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PERANCANGAN BUKU VISUAL SEJARAH AKSARA JAWA SEBAGAI
ALTERNATIF MEDIA REFERENSI UNTUK MAHASISWA JURUSAN
BAHASA JAWA

Husna Dinda Zulfana
NRP. 08311640000033
Departemen Desain Produk Industri, Prodi Desain Komunikasi Visual
Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital
Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya
e-Mail : husna.zulfana25@gmail.com

ABSTRAK

Sebagai salah satu aksara tradisional, aksara Jawa memiliki sejarah dan nilai-
nilai moral yang terkandung di dalamnya. Saat ini penggunaan dan pembelajaran
mengenai aksara Jawa mulai dipinggirkan karena pengaruh globalisasi dan
penulisan aksara Jawa yang sulit untuk dipelajari. Hal tersebut berpotensi untuk
dilupakannya budaya aksara Jawa. Pengarsipan sejarah aksara Jawa memberikan
banyak keuntungan baik dari aspek pelestarian, pengenalan budaya, serta
menjadikannya sebagai referensi bagi mahasiswa jurusan sastra, sejarah, dan
bahasa mengenai perkembangan aksara tradisional.

Perancangan buku visual sejarah aksara Jawa menggunakan metode observasi
untuk mengkaji dan mendapatkan data non-tekstual serta studi literatur untuk
memperoleh informasi dan data tekstual mengenai sejarah, bentuk, dan
perkembangan aksara Jawa. Selain itu digunakan juga metode depth interview
yang dilakukan kepada beberapa narasumber ahli untuk mendapatkan informasi
detail mengenai konten dan visual dari isi buku. Kegiatan kuesioner dilakukan
kepada target audiens untuk mengetahui hasil dari luaran perancangan.

Luaran dari perancangan ini berupa referensi visual mengenai sejarah aksara
Jawa yang dirangkum dalam sebuah buku. Buku referensi visual dirancang
dengan menggunakan visual sebagai elemen pendukung berupa foto dan ilustrasi
yang menggambarkan perkembangan aksara Jawa, seperti perubahan bentuk
aksara, infografis pesebaran naskah kuno, prasasti, dan lain sebagainya. Luaran
dari perancangan nantinya dapat digunakan sebagai alternatif media referensi
yang sekaligus dapat menjadi alternatif media dalam mengarsipkan dan
melestarikan sejarah perkembangan aksara Jawa sebagai salah satu aksara
tradisional Indonesia.

Kata Kunci : Media referensi, buku visual, aksara nusantara, sejarah, aksara
Jawa
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A DESIGN OF A VISUAL HISTORY OF JAVASCRAFT BOOK AS AN
ALTERNATIVE REFERENCE MEDIA FOR STUDENTS DEPARTMENT
OF JAVA LANGUAGE
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ABSTRACT

As one of the traditional scripts, the Javanese script has a history and moral
values contained in it. Currently, the use and learning of Javanese script are
starting to be marginalized due to the influence of globalization and the writing of
Javanese script which is difficult to learn. This has the potential to forget the
Javanese script culture. Archiving the history of Javanese script provides many
advantages, both in terms of preservation, cultural introduction, and making it a
reference for students majoring in literature, history, and language regarding the
development of traditional scripts.

The design of the visual book on the history of the Javanese script uses the
observation method. Aside from that it also examines and obtains non-textual
data. And also we could use literature studies to obtain information and textual
data regarding the history, form, and development of the Javanese script. In
addition, the depth interview method was also used, which was conducted with
several expert resource persons to obtain detailed information about the content
and visuals of the book's contents. Questionnaire activities were carried out to the
target audience to find out the results of the design outputs.

The output of this design is in the form of a visual reference on the history of
the Javanese script which is summarized in a book. Visual reference books are
designed using visuals as supporting elements in the form of photos and
illustrations that describe the development of Javanese scripts, such as changes in
script shape, infographics on the distribution of ancient manuscripts, inscriptions,
and others. The output of the design could later be used as an alternative
reference media which could also be an alternative media in archiving and
preserving the history of the development of Javanese script as one of the
traditional Indonesian scripts.

Keywords : A reference media, visual book, archipelago script, history,

Javanese script
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aksara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan sebuah
sistem tanda grafis yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dan sedikit
banyaknya mewakili ujaran. Istilah lain dari aksara yaitu sistem tulisan. Aksara
sebagai sistem tulisan memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah aksara
abugida. Aksara abugida merupakan turunan dari Brahmi yang nantinya
menurunkan aksara-aksara Nusantara yang biasa dikenal dengan aksara
tradisional (Maulana, Ridwan, 2020). Salah satu aksara Nusantara atau aksara
tradisional di Indonesia yang berkembang di wilayah Jawa adalah aksara Jawa.

Aksara Jawa yang diajarkan di sekolah dan banyak diketahui masyarakat saat
ini merupakan aksara Jawa modern. Perkembangan aksara Jawa merupakan hasil
sebuah proses akulturasi budaya yang panjang. Aksara Jawa modern merupakan
turunan dari aksara Kawi atau aksara Jawa kuno yang diturunkan dari aksara
Brahmi, India (Fakhruddin dkk, 2019). Penggunaan aksara Kawi dapat ditemukan
pada prasasti-prasati kuno dan naskah-naskah kuno (serat), sedangkan

penggunaan aksara Jawa dapat ditemukan pada manuskrip kertas.

() (b)
Gambar 1.1 (a) Prasasti bertuliskan aksara Kawi di Tropenmuseum, Amsterdam
(b) Salah satu manuskrip aksara Jawa koleksi Perpustakaan Kongres, Amerika
(Sumber: https://commons.wikimedia.org/)


https://commons.wikimedia.org/

Aksara Jawa berkembang di pulau Jawa dan merupakan warisan budaya tak
benda yang patut dijaga dan dilestarikan. Pada tanggal 2 Oktober 2009 aksara
Jawa mendapat pengakuan resmi dari Unicode—Ilembaga di bawah naungan
UNESCO—sehingga aksara jawa kedudukannya setara dengan huruf lain di dunia
yang telah digunakan dalam komputer, yaitu Latin, China, Arab, dan Jepang
(Kompas, 2009). Sebagai salah satu aksara tradisional, aksara Jawa memiliki
sejarah dan nilai-nilai moral terkandung di dalamnya yang dapat dipelajari.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Balai Bahasa dan Budaya
Yogyakarta, terdapat 5 buku yang terdiri dari 2 buku referensi teks dan 3 buku
arsip penelitian konferensi bahasa Jawa di Indonesia yang membahas tentang
sejarah aksara Jawa. Informasi mengenai aksara Jawa cukup sulit untuk
ditemukan jika hanya dipermukaan, kebanyakan bentuk referensi yang dapat
diakses berupa prasasti, serat, manuskrip, jurnal nasional maupun jurnal
internasional, dan studi yang ada di museum. Pengarsipan sejarah aksara Jawa
memberikan banyak keuntungan baik dari aspek pelestarian, pengenalan budaya
aksara tradisional, serta menjadikannya sebagai referensi bagi pemerintah dan

praktisi.

Gambar 1.2 Diagram Hasil Survei Pentingnya Masyarakat Mengetahui Sejarah
Pembentukan Aksara Tradisional
(Sumber: Zulfana, 2021)

Survei yang dilakukan kepada mahasiswa Departemen Bahasa dan Sastra Jawa

di UNESA (Universitas Negri Surabaya), menyatakan bahwa informasi dan



sosialisasi mengenai sejarah pembentukan suatu aksara tradisional sangat
diperlukan. Alasan-alasan yang diberikan adalah masih sedikit masyarakat yang
mengetahui sejarah terbentuknya aksara Jawa, masyarakat perlu mengetahui
bahwa aksara Jawa merupakan peninggalan leluhur yang penting untuk
dilestarikan, serta sejarah aksara jawa merupakan bagian dari kekayaan Indonesia

khususnya, sehingga perlu dipelajari dan dilestarikan.

Gambar 1.3 Diagram Hasil Survei Media yang Ingin Digunakan untuk Mempelajari
Sejarah Aksara Jawa
(Sumber: Zulfana, 2021)

Berdasarkan survei yang dilakukan, sebesar 67.6% dari total responden
memilih buku sebagai media untuk menyampaikan informasi mengenai sejarah
aksara Jawa. Buku menjadi salah satu media yang dicari untuk mendapatkan
informasi yang relevan. Menurut data hasil penelitian Rangga A. R., buku menjadi
pilihan utama sebagai media yang tepat untuk pelestarian sebuah budaya dalam
jangka waktu yang panjang. Buku yang menjadi sarana pelestarian harus memiliki
konten yang spesifik dan informatif (Rosanta, R. A., 2017). Manfaat buku ialah
dapat menjadi arsip penting dan sumber informasi yang valid sehingga isi buku
dapat dipertanggungjawabkan (Putro, L.T., 2018). UNESCO dalam buku Puwono
yang berjudul Pemaknaan Buku bagi Masyarakat Pembelajar meyatakan, buku
merupakan media utama bagi informasi; riset sumber peradaban; dan rekreasi

yang mendorong pembangunan nasional, memperkaya kehidupan pribadi, dan



saling menghargai perbedaan (Purwono, 2008). Perancang merancang sebuah
buku referensi visual tentang sejarah aksara Jawa sebagai media informasi
mengenai perkembangan aksara Jawa di Indonesia. Media buku visual dipilih
karena dapat memberikan informasi yang detail dengan dukungan gambar dan

menjadi arsip yang informasinya dapat dipertanggung jawabkan.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari fenomena yang telah dijabarkan pada latar belakang, dapat diambil

kesimpulan yang mendasari perancang melakukan perancangan ini, yaitu:

1. Berdasarkan observasi yang dilakukan, buku referensi yang membahas sejarah
aksara Jawa masih sulit untuk didapatkan oleh masyarakat umum.

2. Sedikitnya akses serta informasi sejarah aksara Jawa untuk masyarakat umum,
sehingga masyarakat tidak mengetahui makna dan nilai-nilai budaya yang
dapat dipelajari dan dilestarikan dari aksara Jawa.

3. Belum banyak alternatif media informasi yang membahas tentang sejarah

aksara Jawa yang mudah diakses dan diketahui masyarakat.

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana merancang buku referensi visual mengenai sejarah aksara Jawa
yang dapat memberikan informasi dan menggambarkan perkembangan aksara
Jawa, sehingga dapat menjadi alternatif media informasi salah satu aksara

Nusantara?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam perancangan ini difokuskan pada bidang keahlian
perancang yaitu desain komunikasi visual, diantaranya adalah:

1. Fokus media luaran yang digunakan berupa buku visual cetak.



Permasalahan yang akan diselesaikan dalam perancangan ini adalah
memberikan alternatif media informasi mengenai sejarah dan perkembangan

aksara Jawa di Indonesia melalui buku visual.

. Perancangan ini hanya akan membahas konten yang berkaitan dengan sejarah

aksara Jawa dan membahas aksara Nusantara secara umum.

. Alternatif media informasi yang dimaksud dalam perancangan ini adalah buku

referensi yang berisi sejarah dan dokumentasi aksara Jawa.

. Target segmen untama dalam perancangan ini adalah mahasiswa bahasa dan

sastra Jawa di Surabaya.

1.5 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan buku visual ini berdasarkan pemaparan yang sudah

dilakuakan, yaitu:

1.

Membuat alternatif media referensi mengenai sejarah akara Jawa sebagai
media informasi pengenalan awal mengenai sejarah aksara Jawa di Indonesia
kepada pembaca yang membutuhkan atau yang tertarik untuk mengetahui
sejarah dan perkembangan aksara Nusantara.

Membuat alternatif media yang mampu menginformasikan dan

menggambarkan sejarah aksara Jawa.

. Menjadi data arsip tertulis tentang sejarah perkembangan dan pembentukan

aksara Jawa dan secara tidak langsung turut melestarikan warisan budaya tak
benda di Indonesia.
Memberikan alternatif desain buku visual sebagai media komunikasi dalam

menyampaikan sejarah aksara Jawa.

1.6 Manfaat Perancangan

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari perancangan ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber

referensi bagi mahasiswa/i desain komunikasi visual yang akan membuat buku



visual, serta memperkaya penerapan desain dan pengatahuan kebudayaan

perancang.

1.6.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Pemerintah

Membantu pemerintah dalam upaya mendokumentasikan dan memperkenalkan
sejarah aksara Jawa ke masyarakat luas.

Memberikan arsip tertulis dan pendokumentasian dalam sebuah buku kepada
museum aksara dan perpustakaan di Indonesia.

Mendukung upaya pemerintah dalam melestarikan keberadaan aksara Jawa
sebagai salah satu warisan budaya tak benda Indonesia.

Bagi Pembaca

Menambah wawasan mengenai sejarah perkembangan aksara Jawa dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya.

Menambah wawasan mengenai salah satu warisan budaya tak benda Indonesia.
Menjadi alternatif media informasi dan publikasi pengenalan sejarah aksara

Jawa.

. Bagi Akademik

Sarana pengaplikasian ilmu yang didapatkan perancang selama proses
perkuliahan dalam upaya melestarikan warisan budaya tak benda Indonesia.
Menambah alternatif media literatur mengenai sejarah aksara Jawa dan
menjadi sumber referensi bagi peneliti selanjutya.

Menjadi salah satu alternatif media sumber informasi mengenai sejarah
perkembangan aksara Jawa bagi pelajar atau praktisi yang membutuhkan

informasi tersebut.

1.7 Ruang Lingkup Perancangan

1.7.1 Ruang Lingkup Studi

1.

Studi mengenai literatur mengenai proses pembentukan aksara Jawa dan

budaya penggunaan aksara Jawa, serta makna dan nilai-nilai dibaliknya.



Studi mengenai letak-letak prasasti, serat, dan naskah kuno baik di Indonesia
maupun di luar negeri.

Studi mengenai komponen penyusunan desain buku visual, layout, fotografi,
warna, tipografi, dan ilustrasi.

Studi eksisting dengan menganalisa buku-buku yang mengangkat sejarah
aksara Jawa, seperti buku Sejarah Aksara Jawa karya Djanti Prihantono,
Aksara-Aksara di Nusantara Seri Ensiklopedia, dan Pameran Perkembangan

Aksara di Indonesia yang diterbitkan oleh Museum Nasional.

1.7.2 Ruang Lingkup Luaran

Luaran yang akan dicapai dari perancangan ini berupa sebuah buku referensi

visual mengenai sejarah aksara Jawa yang meliputi: identitas aksara Jawa, sejarah

pembentukan aksara Jawa, makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya,

dokumentasi prasasti; serat; dan naskah kuno, dokumentasi penggunaan aksara

Jawa pada media-media komunikasi dari tahun 16 M sampai saat ini, serta

anatomi huruf aksara Jawa.

1.8 Sistematika Penulisan

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi latar belakang mengapa perancang ingin melakukan
perancangan dengan memamparkan fenomena-fenomena yang telah terjadi dan
sedang terjadi saat ini. Selain itu dituliskan juga pemamparan masalah, tujuan,
dan penjabaran manfaat yang diberikan baik secara teoritis dan praktis,
meliputi bidang akademik, pemerintah, dan pembaca. Sistematika penulisan
berisi rincian singkat bagia-bagian yang akan dijelaskan pada laporan ini sesuai
dengan pembagian bab dan sub-babnya.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka berisi tentang studi literasi yang dilakukan dan berhubungan
dengan topik-topik yang sedang dikerjakan dalam perancangan ini. Kajian

pustaka yang dilakukan perancang yang berhubungan dengan penelitian



literatur meliputi, penelitian terdahulu mengenai pengenalan sejarah aksara
Jawa dan media yang telah digunakan, pengertian aksara Jawa mulai dari
bentuk dan informasi singkat mengenai wadana Jawa. Tinjauan pustaka lainnya
yaitu mengenai buku visual dan bagian-bagian penyusunan buku, mulai dari
sampul depan; halaman pendahuluan; halaman utama; halaman akhir; hingga
sampul bagian belakang. komparasi perancangan, dan teori-teori yang
digunakan untuk merancang buku visual. Selain melakukan tinjauan pustaka
yang berkaitan dengan topik perancangan, dimasukkan juga teori-teori
pendukung perancangan, seperti teori desain editorial, yaitu, layout; grid; white
space; tipografi; dan elemen-elemen visual yang digunakan dalam buku. Selain
itu dilakukan juga studi pada eksisting dan komparasi yang telah ada. Studi
eksisting dan komparasi yang dimasukkan dalam perancangan ini bersumber
pada:

a. Buku Sejarah Aksara Jawa, karya Djati Prihantono (2017) menjadi eksisting
dalam perancangan ini.

b. Buku Aksara-Aksara di Nusantara Seri Ensiklopedia, karya Ridwan
Maulana (2020) tentang jenis-jenis sistem tulisan dan pengertian aksara
menjadi eksisting dalam perancangan ini.

c. Buku Pameran Perkembangan Aksara di Indonesia (2002) menjadi eksisting
dalam perancangan ini.

d. Buku Tipografi dalam Desain Grafis, karya Danton Sihombing (2015)
tentang teori tipografi menjadi desain komparator dalam perancangan ini.

e. Buku The Visual History of Type, Karya Paul McNeil (2017) menjadi
desain komparator dalam perancangan ini.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian akan ditampilkan metode penelitian yang akan

digunakan dan sistematika alur penelitian yang akan dilakukan oleh perancang

berikut dengan detail penjabarannya. Pada perancangan ini metode-metode

yang dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data dan menrancang buku



sejarah aksara Jawa. Metode yang dilakukan dalam tahapan perancangan ini
antara lain menggunakan studi literatur dan studi eksisting untuk
mengumpulkan data-data tertulis yang akan digunakan untuk studi konten isi
dan alur buku. Kemudian dilakukan depth interview kepada dosen Bahasa dan
Sastra Jawa dan penulis buku untuk memvalidasi isi, kesesuaian, dan
keefektifan alur buku yang telah dirancang. Tahap berikutnya dilakukan
eksplorasi visual untuk membuat visualisasi tiap halaman pada buku. Hasil
akhir dari buku yang telah dirancang, di-post-fest-kan dan dievaluasikan
kepada target audiens. Evaluasi yang didapatkan akan menjadi kesimpulan dan
saran yang dihasilkan dan diberikan dari perancangan ini.

BAB 1V : ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian dari metode-metode yang telah ditentukan pada
bab III, metodologi penelitian. Data-data yang diperoleh dianalisa dan diolah
untuk menjadi dasar perancangan konsep desain.

BAB V : KONSEP DAN IMPLEMENTASI DESAIN

Pada bab ini berisikan ide-ide perancang untuk merancang tampilan serta isi
dari buku visual sejarah aksara Jawa. Mulai dari draf buku, sketsa alternatif,
hingga proses perbaikan desain. Pada bagian implementasi desain akan
memamparkan hasil akhir desain dari proses yang telah dilakukan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran berisi mengenai kesimpulan keseluruhan dari proses
dan hasil perancangan buku visual yang telah dilakukan. Selain itu diberikan
poin-poin saran yang membangun untuk penlitian dan perancangan yang akan

datang dari perancang, serta rekomendasi perbaikan kedepannya.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Gambar 2.1 Potongan Adegan Animasi Sejarah Aksara Jawa Karya Siti Yatimah
(Sumber: Yatimah, 2015)

Gambar 2.2 Komik Sejarah Asal Mula Aksara Jawa Karya Hari Wicaksono
(Sumber: Wicaksono, 2011)

Pengenalan sejarah aksara Jawa pernah dilakukan oleh Siti Yatimah melalui
media animasi pada tahun 2015 dan media komik karya Hari Wicaksono pada
tahun 2011. Berangkat dari kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat

khususnya masyarakat Jawa sendiri dengan aksara Jawa ditambah dengan

10



masuknya arus globalisasi, menyebabkan budaya Indonesia mulai tersingkirkan.
Siti Yatimah dan Hari Wicaksono menyalurkan pemikirannya melalui penelitian
yang bertujuan untuk mengenalkan dan melestarikan budaya Indonesia, yaitu
aksara Jawa kepada masyarakat khususnya kepada anak-anak dan remaja.
Pengenalan sejarah dilakukan melalui sudut pandang cerita rakyat Aji Saka yang
merupakan pencipta huruf aksara Jawa. Sudut pandang cerita rakyat dipilih karena

dirasa lebih ringan dan mudah menarik minat anak-anak dan remaja.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Budaya

Menurut Ralph Linton, budaya adalah segala pengetahuan, pola pikir,
perilaku, ataupun sikap yang menjadi kebiasaan suatu masyarakat dimana hal
tersebut diwariskan secara turun-temurun (Purba, R. Obet, 2019). Warisan budaya
wujudnya ada dua, yaitu, warisan budaya berbentuk fisik dan warisan budaya
yang tak berbentuk fisik atau warisan budaya tak benda. Warisan budaya
berbentuk fisik adalah cagar budaya, baik cagar budaya arsitektur; cagar budaya
kawasan; cagar budaya situs; dan sebagainya. Warisan budaya tak benda
contohnya adalah tari dan lagu daerah, batik, bahasa dan aksara daerah.
2.2.2 Aksara Jawa

Aksara Jawa adalah sistem tulisan yang berkembang di daerah sekitar Jawa.
Aksara Jawa termasuk dalam klasifikasi aksara jenis abugida, yaitu aksara dimana
tiap hurufnya melambangkan satu silabel dan bersifat segmental yang terdiri dari
konsonan dan vokal. Sebelum menjadi aksara Jawa, aksara Jawa dulunya adalah
aksara Kawi (aksara Jawa kuno) yang diturunkan dari aksara Pallawa. Aksara
pallawa merupakan sistem tulisan yang berkembang di India Selatan. Pada masa
kolonial di Indonesia, aksara Jawa merupakan sistem tulisan yang digunakan
untuk menuliskan surat kabar dan sebagainya. Berbeda dengan aksara Kawi yang

dituliskan diatas lontar, aksara Jawa dituliskan di atas kertas.
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2.2.2.1 Sejarah Aksara Jawa

Sejarah aksara Jawa dapat diketahui melalui sudut pandang tradisional
dan sudut pandang ilmiah (Padukata, 2020). Sudut pandang tradisional,
yaitu cerita dari mulut ke mulut yang menjadi sebuah legenda. Legenda
yang mengkisahkan tentang sejarah pembentukan aksara Jawa ialah cerita
rakyat Aji Saka. Kisah Aji Saka berasal dari Jawa Tengah tetapi sosok Aji
Saka sendiri dikisahkan berasal dari Bumi Majeti, India. Awal mula
penciptaan aksara Jawa berawal dari dua pengikut Aji Saka—Dora dan
Sembada—yang bersilih satu sama lain untuk menjalankan tugas masing-
masing yang diberikan oleh Aji Saka. Karena sama-sama kuat, ke-dua
prajurit Aji Saka mati, oleh karena itu untuk mengingat kesetiaan ke-dua
prajuritnya, Aji Saka menuliskan huruf-huruf di atas batu yang menceritakan
pertarungan tersebut. Tulisan yang diciptakan Aji Saka kemudian diberi
nama Carakan dan menjadi asal mula aksara Jawa (Padukata, 2020):

Hana Caraka (ada dua utusan)

Data Sawala (yang saling berselisih)
Padha Jayanya (sama kuatnya)

Maga Bathanga (inilah mayat (mereka))

Sudut pandang ilmiah dari sejarah aksara Jawa didapatkan melalui
pemikiran ilmiah dan bukti-bukti prasasti serta serat yang terkait dengan
aksara Jawa. Bukti-bukti mengenai sejarah aksara tradisional juga
merupakan bukti perkembangan sistem tulisan yang berkembang di
Indonesia. Prasasti tertua yang ditemukan ialah prasasti Mulawarman di
Kutai, Kalimantan Timur. Prasasti tersebut dituliskan menggunakan aksara
Pallawa yang merupakan aksara pokok dari terbentuknya aksara Jawa dan
aksara-aksara tradisional lainnya di Indonesia, bahkan di Asia tenggara.
Aksara Pallawa berasal dari nama Dinasti Pallawa di India karena aksara
Pallawa merupakan turunan dari aksara Brahmi yang berasal dari India

Selatan. Aksara Pallawa mulai muncul di Asia Tenggara pada abad ke-5 M,
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yang kemudian diturunkan menjadi beberapa aksara yang berkembang di
Asia Tenggara, salah satunya adalah aksara Kawi yang nantinya berkembang
menjadi aksara Jawa, aksara Bali, dan aksara Sunda (Maulana, Ridwan,
2020).

Meskipun pendekatan sudut pandang untuk mengetahui sejarah aksara
Jawa berbeda, tetapi keduanya memiliki kesamaan yaitu, ke-duanya sama-
sama berasal dari India. Setiap sudut pandang memiliki kelebihannya
masing-masing. Melalui sudut pandang cerita rakyat Aji Saka, terdapat
makna dibalik huruf-huruf aksara Jawa yang dapat dipelajari untuk
kehidupan sehari-hari. Sedangkan melalui sudut pandang ilmiah, dibuktikan
bahwa perkembangan sistem tulisan di Indonesia sudah dimulai sangat lama
yang membuktikan juga budaya literasi masyarakat Indonesia sudah dimulai
sejak abad 5 M.
2.2.2.2 Bentuk-Bentuk Huruf Aksara Jawa
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Gambar 2.3 Huruf Aksara Pokok dan Aksara Pasangan Hanacaraka
(Sumber: Irieq, 2018)

Aksara Jawa ditulis dari kiri ke kanan dan berkelanjutan, tanpa spasi
yang memisahkan setiap kata (Scriptio Continua). Aksara Jawa terdiri dari
20 huruf dasar, 20 huruf pasangan yang berfungsi menutup bunyi vokal, 8
huruf utama (aksara murda dan ada yang tidak berpasangan), 8 pasangan

huruf utama, 5 aksara swara (huruf vokal depan), 5 aksara rekan dan 5
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pasangannya, beberapa sandhangan sebagai pengatur vokal, beberapa huruf
khusus, beberapa tanda baca, dan beberapa tanda pengatur tata penulisan
(Prihantono, Djati, 2017).

2.2.2.3 Wadana Jawa

Gambar 2.4 Contoh Ilustrasi Wadana Jawa 1
(Sumber: google image, 2021)

Wadana atau iluminasi adalah hiasan atau corak yang membingkai teks
pada naskah. [luminasi dalam naskah Jawa memiliki dua jenis, yaitu wadana
renggan dan wadana gapuran. Wadana renggan adalah hiasan atau corak
yang dibuat berulang-ulang (pattern) yang letaknya ada di sisi halaman
kanan dan kiri naskah yang berhadapan. Wadana gapuran adalah hiasan
bingkai yang menyerupai sebuah gapura atau gerbang, biasanya dibuat
berpasangan atau tunggal (satu sisi halaman). Iluminasi dalam naskah Jawa
memiliki berbagai macam bentuk, seperti sulur daun; bunga, wayang, motif
geometris, motif mahkota, motif padi kapas, serta motif gabungan dalam
berbagai variasi. Fungsi-fungsi dari iluminasi pada naskah ialah, fungsi
personal yang menyampaikan perasaan dan kekreatifitas senimannya; fungsi
sosial seperti komunikasi, politik, edukatif, spiritual; dan fungsi estetika
yang memperindah naskah kuno (Syarif, dkk, 2018). Wadana biasa

digunakan pada bagian sampul atau awalan sebuah bab dalam buku.
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Gambar 2.5 Contoh Ilustrasi Wadana Jawa 2
(Sumber: google image, 2021)

Gambar 2.6 Contoh Ilustrasi Wadana Jawa 3
(Sumber: google image, 2021)

Gambar 2.7 Contoh Ilustrasi Wadana Jawa 4
(Sumber: google image, 2021)
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2.2.3 Buku Visual

Menurut UNESCO, buku adalah informasi tercetak yang diterbitkan dan
dipublikasikan dengan jumlah minimal 49 halaman tidak termasuk daftar isi dan
halaman sampul (Suwarno, Wiji, 2011). Menurut Wiji Suwarno, buku merupakan
sumber informasi yang berisi ilmu pengetahuan yang disediakan dan
dimanfaatkan untuk yang membutuhkan (2011). Buku menjadi media yang efektif
untuk menyampaikan dan memperoleh sebuah informasi serta gagasan, hal
tersebut karena buku menjadi sumber yang dapat dipercaya dan dipertanggung
jawabkan.

Buku menurut isinya dibedakan menjadi empat, yaitu, fiksi; non-fiksi; fiksi
ilmiah; dan ilmiah. Buku fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan
dalam bentuk cerita. Tujuannya untuk memberikan hiburan kepada pembaca.
Buku non-fiksi ialah buku tentang ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk
menambah pengetahuan pembaca. Buku fiksi ilmah adalah buku yang ditulis
berdasarkan khayalan penulis dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi
perkembangan daya pikir ilmiah pembaca. Buku ilmah yaitu buku yang dihasilkan
dari studi maupun kegiatan ilmiah, seperti jurnal, laporan penelitian, buku teks,
dan handbooks.

Buku menurut jenis terbitannya dibagi menjadi 12, yaitu, ensiklopedia; kamus;
alamanak; handbook dan manual book; buku tahunan; direktori; biografi; terbitan
pemerintah; peraturan dan perundang-undangan; geografi; publikasi hasil
penelitian; serta karya sejarah. Buku karya sejarah ialah jenis terbitan buku yang
memuat informasi tentang peristiwa atau kejadian yang benar terjadi di masa
lampau. Informasi yang disajikan dapat berupa teks atau gabungan antara teks dan
visual.

Menurut Yenata Putri dalam penelitiannya, buku visual merupakan hasil karya
berupa lembaran berjilid berisikan informasi teks dan gambar yang dapat dilihat
dan dicerna oleh indra penglihatan untuk dipublikasikan atau dicetak (2020).

Visual sendiri menurut KBBI, yaitu segala sesuatu yang dapat dilihat oleh indra

16



penglihatan (mata). Dalam buku visual terdapat elemen gambar berupa foto
ataupun ilustrasi yang menggambarkan dan memperjelas topik yang sedang
dibahas. Tujuan penambahan elemen visual pada buku adalah untuk membuat
buku lebih menarik dan mempermudah pembaca memahami dan menggambarkan
isi dari buku.
2.2.4 Bagian-bagian Buku

Bagian-bagian buku dibagi menjadi empat bagian berdasarkan tulisan Wiji
Suwarno (2011), yaitu:

2.2.4.1 Sampul Buku (Cover)

Sampul adalah bagian terluar buku.Unsur-unsur yang terdapat pada
sampul ialah judul, nama penulis, nama penerbit, dan grafis. Penulisan judul
dan penambahan grafis yang menarik bertujuan agar desain sampul dapat
menarik perhatian dan minat calon pembaca untuk membaca buku tersebut.
Jenis sampul buku ada dua, yaitu:

a. Hardcover, jenis sampul dengan kerta yang tebal dan kuat dibandingkan
dengan jenis kertas pada halaman lainnya. Biasanya digunakan untuk
memberikan kesan yang /uxury atau mahal, seperti buku ensiklopedia
atau buku-buku dengan topik yang bertahan untuk masa yang cukup
lama. Harga untuk buku hardcover lebih mahal daripada buku yang

disampul dengan softcover.

Gambar 2.8 Buku dengan Hardcover
(Sumber: google image, 2021)
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b. Softcover, sampul yang digunakan untuk kebanyakan buku-buku
cetak di Indonesia. Biasa disebut juga sampul lunak atau
paperback. Harga buku dengan sampul softcover lebih terjangkau

dibanding buku bersampul hardcover.

Gambar 2.9 Buku dengan Soficover
(Sumber: google image, 2021)

Bagian-bagian sampul, yaitu:

> lidah/jaket buku

cover belakang cover depan

Gambar 2.10 Anatomi Sampul Buku
(Sumber: google image, 2021)

a. Sampul Depan, adalah tampilan depan atau muka buku. Berfungsi

sebagai pemberi informasi awal tentang isi dari buku tersebut kepada
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calon pembaca, juga sebagai pelindung isi buku. Sampul depan biasanya
berisi judul, nama penulis, nama pemberi sambutan, endorsement,
tagline, pointer, serta logo dan nama penerbit.

b. Sampul Belakang, adalah tampilan belakang atau penutup buku. Sampul
belakang biasanya berisi judul buku, sinopsis (blurb), biografi penulis,
dan ISBN beserta barcode.

c. Punggung Buku, biasanya punggung buku digunakan untuk buku-buku
yang tebal. Biasanya berisi nama pengarang, nama penerbit, dan logo
penerbit.

d. Endorsement (Dukungan), kalimat-kalimat dukungan dari pembaca
yang ditulis pada sampul belakang. Fungsinya sebagai penguat dan
pemikat calon pembaca.

e. Lidah Sampul, fungsinya untuk penambah nilai estetika dan
menunjukkan keekslusifan buku. Biasanya berisi foto dan riwayat hidup
penulis atau ringkasan buku. Disebut juga dengan jaket buku atau telinga
buku.

2.2.4.2 Halaman Pendahuluan (Preliminaries)

Halaman preliminaries adalah bagian persiapan pada buku sebelum
memasuki bagian isi. Bagian-bagian halaman prelimenaries, sebagai

berikut:

a. b.

Gambar 2.11 (a) Contoh Halaman Judul, (b) Contoh Halaman Prancis
(Sumber: Poulin, 2011)
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a. Halaman Judul, berisi judul; sub-judul; nama penulis; nama penerjemah;
nama penerbit dan logonya. Sebagian ada yang menyediakan halaman
prancis, yaitu halaman yang hanya berisi judul dan terletak di sebelah
kanan.

b. Halaman Kosong, terletak di balik halaman prancis dan di sebelah kiri.

c. Catatan Hak Cipta (Copyright), terletak di sebelah kiri setelah judul
utama atau halaman prancis. Berisi kredit penyusun buku dan aturan serta

larangan hak cipta.

Gambar 2.12 Contoh Halaman Hak Cipta
(Sumber: Poulin, 2011)

Gambar 2.13 Contoh Halaman Tambahan (Kalimat Pengantar)
(Sumber: Poulin, 2011)
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d. Halaman Tambahan, merupakan halaman pengantar dari penulis dan
terletak di sebelah kanan.

e. Daftar Isi, menginformasikan garis besar isi-isi yang ada dalam buku.
Memuat judul bab dan sub-bab serta nomor halaman. Terletak di sebelah

kanan.

Gambar 2.14 Contoh Halaman Daftar Isi
(Sumber: Poulin, 2011)

2.2.4.3 Halaman Utama (Isi)

Halaman isi adalah bagian halaman yang memamparkan isi materi atau
gagasan dari buku tersebut. Beberapa penyusun halaman isi, yaitu:
a. Pendahuluan, paragraf yang berisikan kalimat pengantar sebelum

memasuki pokok permasalahan.

Gambar 2.15 Contoh Pendahuluan dalam Halaman Isi
(Sumber: Poulin, 2011)
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b. Judul Bab dan Nomor Bab, halaman yang menjadi pembatas ide besar
yang menjadi beberapa pokok pembahasan pada buku. Berfungsi sebagai
alat untuk meruntutkan alur pembahasan, sehingga pembaca dapat lebih
mudah memahami dan mengikuti alur pemikiran penulis. Terletak di

sebelah kanan.

Gambar 2.16 Contoh Judul Bab dan Nomor Bab dalam Halaman Isi
(Sumber: Poulin, 2011)

c. Alinea, paragraf-paragraf yang berisikan gagasan penulis.

Gambar 2.17 Contoh Alinea dalam Halaman Isi
(Sumber: Poulin, 2011)

d. Perincian (Caption), teks yang berisi penjelasan atau keterangan lebih

dalam mengenai objek-objek yang disajikan.
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Gambar 2.18 Contoh Perincian/Caption dalam Halaman Isi
(Sumber: Poulin, 2011)

e. Kutipan (Pull Quotes), teks yang berisi cuplikan informasi dari isi yang

ingin ditekankan.

Gambar 2.19 Contoh Kutipan/Pull Quotes dalam Halaman Isi
(Sumber: Poulin, 2011)

Gambar 2.20 Contoh Ilustrasi dalam Halaman Isi
(Sumber: Poulin, 2011)
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f. Ilustrasi/area visual, merupakan gambar; tabel; diagram; atau grafik yang
memberikan informasi dalam bentuk visual.

g. Judul Lelar (Running Title), terletak di bagian atas atau bawah atau
bahakan di sisi kanan atau kiri halaman dan diulang-ulang pada tiap

halaman.

Gambar 2.21 Contoh Judul Lelar/Running Title dalam Halaman Isi
(Sumber: Poulin, 2011)

h. Inisial (/nitial Caps), merupakan penegas awalan deskripsi suatu
bab. Berupa satu huruf awal pada paragraf awal yang berukuran

lebih besar.

Gambar 2.22 Contoh Inisial/Initial Caps dalam Halaman Isi
(Sumber: Haley, dkk, 2012)
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2.2.4.4 Halaman Akhir (Postliminary)

Halaman postliminary adalah bagian akhir atau halaman-halaman
penutup buku. Bagian-bagian halaman postliminary, sebagai berikut:
a. Catatan Penutup, halaman yang berisi tentang kesimpulan atau ringkasan

atau informasi yang relevan.

Gambar 2.23 Contoh Halaman Catatan Penutup
(Sumber: Prihantono, 2017)

b. Daftar Istilah (Glossary), halaman yang memberikan keterangan kata-
kata yang tidak familiar pada buku. Disusun secara alfabetis untuk

mempermudah pembaca.

Gambar 2.24 Contoh Halaman Daftar Istilah/Glossary
(Sumber: Poulin, 2011)
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c. Lampiran, merupakan informasi tambahan untuk melengkapi bahasan
dari buku tersebut. Fungsinya sebagai penguat data.
d. Indeks, merupakan daftar istilah yang terdapat di dalam buku dengan

keterangan nomor halaman tanpa disertai artinya.

Gambar 2.25 Contoh Halaman Indeks
(Sumber: Poulin, 2011)

e. Daftar Pustaka, berisikan sumber-sumber yang digunakan untuk

menyusun buku tersebut.

Gambar 2.26 Contoh Halaman Daftar Pustaka
(Sumber: Poulin, 2011)

f. Biografi Penulis, merupakan cerita riwayat hidup atau

pendidikan dari penulis.
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Gambar 2.27 Contoh Halaman Biografi Penulis
(Sumber: Poulin, 2011)

2.2.5 Jenis Publikasi Buku

2.2.5.1 Buku Cetak

Buku cetak adalah buku konvensional yang memiliki fisik dan terbuat
dari kertas yang sudah diolah. Buku jenis ini bisa didapatkan dengan cara
meminjam di perpustakaan atau membeli di toko buku. Kelebihan yang
dimiliki oleh buku cetak berdasarkan penelitian yang berjudul “Format
Cetak vs Digital: Preferensi Membaca Bahan Bacaan Akademik Mahasiswa
Pascasarjana Universitas Indonesia”antara lain:
1. Lebih nyaman saat dibaca
2. Dapat membuat pembaca lebih fokus menyerap informasi

3. Lebih personal.

2.2.5.2 Buku Digital/E-Book

Buku digital atau e-book adalah buku elektronik yang ditampilkan secara
digital dalam bentuk format file, seperti .pdf .mobi .epub dan lain
sebagainya. Buku jenis ini dapat diaskes dengan cara mengunduh file
melalui website atau dapat membelinya di situs toko buku online, seperti

Amazon Book Store dan Google Play Book. Kelebihan yang dimiliki oleh
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buku digital berdasarkan penelitian yang berjudul “Format Cetak vs Digital:

Preferensi Membaca Bahan Bacaan Akademik Mahasiswa Pascasarjana

Universitas Indonesia”antara lain:

1. Lebih mudah diakses dan dibawa

2. Software pembaca file dalam format digital memiliki fitur pencarian teks
yang memudahkan pembaca mencari kata kunci atau definisi di dalam
bacaan

3. Dapat dikustomisasi, seperti tingkat pencahayaan, ukuran dan jenis huruf

4. Memiliki fitur multimedia, seperti audio, musik, gambar, dan fitur
lainnya yang dapat memperkaya pengalaman dalam membaca

5. Lebih ramah lingkungan.

2.3 Tinjauan Teori
2.3.1 Desain Editorial

Desain editorial adalah desain publikasi dan bisa disebut juga sebagai visual
journalism. Maksud dari visual journalism, yaitu, proses atau praktik
menggabungkan gambar dan kata untuk menyampaikan informasi secara efektif
yang dipublikasikan. Publikasi editorial baik berupa digital atau cetak dapat
menghibur, menginformasikan, menginstruksikan, mendidik, atau kombinasi dari
hal-hal tersebut.

Tujuan dari desain editorial adalah mengkomunikasikan gagasan-gagasan ide
atau cerita dengan menyajikan kata-kata berupa teks dan visual (Caldwell, Cath &
Y. Zappaterra, 2014). Fungsi teks dan visual dapat berbeda sesuai dengan
keperluannya. Contoh, pada majalah teks berupa headline akan menjadi fokus
utama untuk menarik pembaca, sementara grafis digunakan sebagai elemen
pendukung. Dalam publikasi digital, seadline dan grafis berfungsi sebagai tautan

navigasi yang membuat pembaca untuk meng-klik, menggeser, ataupun membaca.

28



Gambar 2.28 Desain Editorial Surat Kabar
(Sumber: Caldwell & Zappaterra, 2014)

Gambar 2.29 Desain Editorial Majalah
(Sumber: Caldwell & Zappaterra, 2014)

Gambar 2.30 Desain Editorial Sampul Majalah
(Sumber: Caldwell & Zappaterra, 2014)
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Desain editorial memiliki fungsi, yaitu, memberikan ekspresi dan kepribadian
pada konten, menarik dan menghibur pembaca, dan menyusun konten dengan
jelas dan terstruktur. Ke-tiga fungsi tersebut harus dapat bekerjasama secara
kohesif untuk memberikan tampilan yang menarik dan informantif atau
bermanfaat. Dalam desain editorial terdapat bagian-bagian yang menyusunnya,
antara lain:

2.3.1.1 Layout

Layout menurut Gavin A. Dan Paul H. merupakan manajemen bentuk
dan bidang, yaitu, menyusun elemen-elemen yang berhubungan ke dalam
sebuah bidang sehingga membentuk susunan yang artistik (dalam Anggraini,
S. & K. Nathalia, 2014). Menurut Lia A. dan Kirana N.,—dalam bukunya
yang berjudul Desain Komunikasi Visual; Dasar-dasar Panduan untuk
Pemula—secara umum layout adalah tata letak ruang atau bidang yang biasa
dijumpai pada majalah, website, iklan, bahkan susunan pada furnitur (2014).
Dapat disimpulkan bahwa layout adalah penataan tata letak elemen-elemen
(teks, visual, warna, dan elemen lainnya) yang membentuk sebuah
komposisi kesatuan dalam sebuah bidang dengan menggunakan sebuah
media yang dipublikasikan. Tujuannya untuk menampilkan elemen-elemen
tersebut agar menjadi lebih komunikatif dan memudahkan pembaca

menerima informasi yang disajikan.

Elemen-elemen pada layout, yaitu:

a. Header: Area diantara bagian atas dan margin atas media.

b. Headline: Judul isi konten, biasanya ditulis dengan ukuran yang besar.

c. Deck/Blurb/Standfirst. Gambaran singkat tentang topik konten yang
dibicarakan. Biasanya terletak pada diantara judul dan isi.

d. Initial Caps: Huruf awal yang berukuran lebih besar dari kata pertama

pada paragraf pertama.
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Gambar 2.31 Elemen-Elemen Layout
(Sumber: Caldwell & Zappaterra, 2014)

. Bingkai/Border/Frame: Biasanya berisi informasi tambahan dati teks
utama. Bila letaknya dipinggir halaman disebut sidebar.

. Artworks: Elemen visual selain foto (ilustrasi, sketsa, dan sebagainya).

. Foto: Elemen visual sebagai dokumentasi nyata untuk mendukung isi
konten.

. Footer: Area diantara bagian bawah dan margin bawah media.

i. Kicker/Eyebrows: Teks singkat yang menjelaskan topik dari isi konten

tersebut.

j. Callouts: Digunakan untuk memberi penekanan untuk sesuatu yang

penting pada topik tersebut. Biasanya diletakkan didalam kotak atau
lingkaran.

. Byline/Credit Line: Nama penulis yang menulis isi konten tersebut.
Biasanya digunakan untuk artikel pada koran dan majalah.

. Caption: Keterangan yang menjelaskan elemen visual. Dicetak dengan
ukuran kecil dan gaya dibedakan dengan teks bagian isi.

. Page Number: Nomor halaman yang diletakkan pada bagian atas, bawah,

atau bagian pinggir tengah media.
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n. Indent: Baris pertama paragraf yang masuk ke dalam.

0. Pull Quotes/Liftouts: Teks yang menerangkan bagian isi dari konten
yang ingin ditekankan (garis besar isi).

p. Isi/Body Text: Berisi paragraf-paragraf yang menceritakan topik yang
dibicarakan.

q. Running Head/Running Headline/Running Title/Running Feet/Runners:
Berisikan judul buku, bab, topik, nama pengarang, atau informasi lainnya
yang berada pada tiap halaman dan tidak berubah-ubah. Biasanya

diletakkan di header atau footer.

Terdapat empat prinsip dasar dalam /ayout, yaitu:

1. Urutan (Sequence)
Urutan atau alur pandang mata saat melihat informasi yang disajikan
pada sebuah media. Elemen-elemen pada layout sebaiknya diatur sesuai
prioritas dari yang paling penting hingga tidak penting. Contoh susunan

layout:

Gambar 2.32 Contoh Prinsip Layout Sequence
(Sumber: Graver & Jura, 2012)
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2. Penekanan (Emphasis)

Gambar 2.33 Contoh Prinsip Layout Emphasis
(Sumber: Graver & Jura, 2012)

Penekanan berfungsi untuk menarik perhatian pembaca pada sesuatu
yang ditekankan atau penting. Penekanan diciptakan dengan cara
memberi ukuran yang lebih besar dari elemen lainnya, menggunakan
warna yang kontras, menggunakan bentuk atau gaya yang berbeda, atau
elemen diletakkan di posisi yang menarik perhatian. Biasanya penekanan
digunakan pada headline buku, majalah, iklan, atau koran.

3. Keseimbangan (Balance)

Gambar 2.34 Contoh Prinsip Layout Balance
(Sumber: Graver & Jura, 2012)
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Prinsip keseimbangan dibagi menjadi dua, yaitu, simetris dan asimetris.
Pada prinsip simetris, sisi yang berlawanan sama persis untuk
menciptakan keseimbangan. Sementara prinsip asimetris, sisi berlawanan
tidak sama. Tujuan dari prinsip asimetris adalah memberikan kesan
casual (tidak kaku) pada layout.
4. Kesatuan (Unity)

Tujuannya menciptakan kesatuan pada keseluruhan desain. Seluruh
elemen yang digunakan disusun saling berkaitan dan tepat baik yang

menggunakan prinsip simetris maupun asimetris.

Gambar 2.35 Contoh Prinsip Layout Unity
(Sumber: Graver & Jura, 2012)

Layout memiliki beberapa jenis, diantaranya:

1. Mondrian Layout
Setiap elemen disusun sejajar dengan ruang pada media dengan bentuk
kotak-kotak yang membentuk sebuah komposisi. Pada Jenis layout ini
lemen-elemen desain diletakkan didalam bidang segi empat. Jenis /layout
ini mengacu pada karya pelukis asal belanda bernama Piet Modrian. Piet
Modrian menggunakan desain asimetris dengan warna dasar merah,

kuning, biru, serta garis hitam yang memisahkan antar ruang.
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Gambar 2.36 Contoh Mondrian Layout
(Sumber: google image, 2021)

2. Axial Layout

Desain /ayout yang elemen-elemennya disusun pada sumbu lurus.

Gambar 2.37 Contoh Axial Layout
(Sumber: google image, 2021)
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3. Picture Window Layout

Gambar 2.38 Contoh Picture Window Layout
(Sumber: google image, 2021)

Gaya layout vertical dengan didominasi elemen visual yang besar di
bagian atas dan headline serta keterangan gambar di bagian bawah.

4. Big Type Layout

Gambar 2.39 Contoh Big Type Layout
(Sumber: google image, 2021)

Layout dengan penekan gaya ukuran font yang besar untuk menarik
perhatian. Jenis ini biasa digunakan untuk judul atau desain poster.

5. Frame Layout
Gaya layout yang menggunakan bingkai/border/frame sebagai unsur
utama. Elemen visual ataupun teks diletakkan dalam bingkai tersebut.
Bingkai membentuk suatu naratif atau cerita ataupun menjadi tema dalam

desain yang digunakan yang mendukung isi dari konten yang disajikan.

Gambar 2.40 Contoh Frame Layout
(Sumber: google image, 2021)

36



6. Circus Layout
Desain layout yang mengarah pada peletekan elemen-elemen yang tidak

teratur tetapi tetap menampilkan komposisi yang baik.

Gambar 2.41 Contoh Circus Layout
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(Sumber: google image, 2021)
7. Covy Heavy Layout

Komposisi /ayout didominasi oleh panyajian teks.

Gambar 2.42 Contoh Covy Heavy Layout
(Sumber: google image, 2021)

8. Multiple Layout
Bagian-bagian layout dibagi menjadi beberapa bagian dengan bentuk

yang sama.

Gambar 2.43 Contoh Multiple Layout
(Sumber: google image, 2021)
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2.3.1.2 Grid

Grid merupakan garis horizontal dan vertikal yang membagi halaman
menjadi beberapa bagian. Grid digunakan untuk membantu desainer grafis
menjaga keteraturan dalam desain dan /layout. Sistem grid juga dapat
digunakan untuk menjaga konsistensi dalam pengulangan komposisi layout
pada desain website, koran, buku, ataupun majalah (Anggraini, Lia &
Nathalia, Kiran, 2014). Sistem grid memiliki beberapa jenis dan tiap
jenisnya memiliki keunikan, fungsi, dan karakternya yang dapat
menghasilkan komposisi layout yng berbeda sesuai dengan cara desainer
memanfaatkannya untuk menyusun elemen visual dan konten yang naratif.
Dalam penyusunan sitem grid, grid memiliki bagian-bagian penyusunnya,

yaitu:

Gambar 2.44 Bagian-Bagian Grid
(Sumber: Haley dkk, 2012)
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A S

. Format, yaitu area pada media yang akan didesain.

. Margins, yaitu ruang kosong antar sisi luar format dan batas luar area

konten.

. Flowlines, yaitu garis horizontal yang digunakan untuk mengorganisir

elemen-elemen /ayout. Berfungsi untuk mengarahkan pembaca ke
seluruh tata letak komposisi elemen serta sebagai isyarat titik awal dan
akhir elemen layout.

Modul, yaitu blok bangunan dasar pada grid atau unit individu yang
dipisahkan oleh interval yang teratur.

Zona Spasial (Spatial Zones), yaitu area berbeda yang dibentuk dengan
menggabungkan modul dan membuat area reguler.

Kolom, yaitu modul-modul yang disusun vertikal.

Baris, yaitu modul-modul yang disusun horizontal.

Gutters, yaitu ruang kosong yang memisahkan kolom dan baris.

Folio, yaitu sebutan untuk nomor halaman yang secara konsisten terletak

di margin atau sudut halaman.

10.Running Header dan Running Footer, yaitu informasi yang ditulis secara

konsisten dibagian margin atas atau margin bawah

11.Marker, yaitu indikator penempatan untuk informasi seperti running

header; running footer; dan folio yang tempatnya konsisten pada tiap

halaman.

Jenis-jenis grid, yaitu:

a.

Manuscript

Sistem grid dengan stuktur yang paling sederhana, yaitu hanya tersusun
dari satu kolom. Sistem ini cocok diganakan untuk layout yang
membutuhkan teks yang banyak dan berkelanjutan. Biasanya dijumpai

pada buku, novel, dan esai panjang ataupun post dalam blog. Karena
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b.

C.

sangat sederhana, pengaturan margin dan tipografi berperan penting
dalam menciptakan daya tarik visual. Variasi dalam ukuran font, hirarki,
dan margin dapat menciptakan kesan yang berbeda tergantung keperluan

dari desain tersebut.

Gambar 2.45 Contoh Manuscript Grid
(Sumber: Graver & Jura, 2012)

Column

Gambar 2.46 Contoh Column Grid
(Sumber: Graver & Jura, 2012)

Column grid tersusun dari beberapa kolom yang jumlah dan ukurannya
bebas. Pada jenis grid ini, semakin banyak jumlah kolomnya maka
susunan dan desain lebih dinamis, karena setiap kolom dapat saling
berhubungan atau terlepas. Biasanya digunakan untuk layout publikasi
yang tingkatannya lebih kompleks atau ingin menggabungkan elemen
teks dengan ilustrasi.

Modular

Jenis column grid yang menambahkan bagaian horizontal, sehingga
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tersusun pembagian yang konsisten antara kolom dan barisnya. Biasanya

digunakan pada layout katalog produk atau galeri foto pada website.

Gambar 2.47 Contoh Modular Grid
(Sumber: Graver & Jura, 2012)

d. Hierarchical

Gambar 2.48 Contoh Hierarchical Grid
(Sumber: Graver & Jura, 2012)

Penyusunan grid dengan mengutamakan hirarki informasi yang ingin
disampaikan. Grid bersifat lebih dinamis karena tidak memiliki interval
yang diulang secara teratur. Biasanya dilakukan pada layout interface
pada aplikasi atau website.
2.3.1.3 White Space
White space atau ruang kosong dalam desain berfungsi sebagai pencipta
aksesibilitas, sebagai separator untuk tiap elemen desain, memberi fokus

terhadap elemen yang ingin ditonjolkan, menciptakan layout yang lebih
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seimbang dan harmonis, serta meningkatkan keterbacaan teks (Anggraini,
Lia & Nathalia, Kirana, 2014). Layout yang baik tidak bisa dibuat hanya
dengan menambah ruang kosong, tetapi elemen visual yang diletakkan
secara simetris disekitarnya membuat layout menjadi statis dan dapat
mempermudah pembaca menerima informasi. Bila menciptakan layout
dengan komposisi asimetris dengan ruang negatif dapat memberikan kesan
menonjol ke suatu elemen dan menarik perhatian pembaca untuk fokus

terhadap elemen tersebut.

Gambar 2.49 Penggunaan White Space pada Desain Editorial
(Sumber: google image, 2021)

2.3.1.4 Tipografi

Tipografi merupakan salah satu elemen visual dalam desain. Menurut J.
Ben Lierman (1967), ada dua hal yang menentukan kesuksesan desain
terkait dengan penggunaan tipografi, yaitu legibility dan readibility.
Legibility adalah kemudahan huruf untuk dikenali. Legibility suatu huruf
dalam kalimat atau kata dapat dilihat melalui jenis desain huruf dan warna
yang digunakan. Sedangkan readibility adalah penggunaan huruf dengan
memperhatikan hubungan antar satu karakter huruf dengan karakter huruf

lainnya, khususnya pada spasi antar huruf. Tujuannya agar kata atau kalimat
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dapat dengan mudah dan nyaman untuk dibaca. Hal-hal yang perlu
diperhatikan untuk penggunaan tipografi dalam desain, yaitu:
1. Ukuran font

. Hirarki dalam tipografi

. Variasi penggunaan jenis font

2
3
4. Penggunaan warna
5. Panjang baris teks
6

. Penataan baris (Alignment).

Gambar 2.50 Penggunaan Hirarki Tipografi pada Desain Editorial
(Sumber: Haley, dkk, 2012)

2.3.1.5 Visual

A. Warna
Warna menjadi elemen utama objek desain dalam buku visual. Pemilihan
warna yang tepat dapat menarik perhatian dan meningkatkan emosi atau
perasaan dari pembaca. Warna biasanya ditentukan dengan
memperhatikan kesan yang ingin disampaikan dalam desain. Setiap
warna memiliki karakter dengan sifat yang berbeda-beda dan arti dari
warna dapat berubahubah tergantung dari asal negara atau penafsiran

emosional dari seseorang. Berikut arti warna berdasarkan lingkup
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universal berdasarkan Lia & Kirana (2014) melalui bukunya Desain

Komunikasi Visual Dasar-dasar Panduan untuk Pemula:

Gambar 2.51 Penggunaan Kombinasi Warna pada Desain Editorial
(Sumber: Graver, dkk, 2012)

1. Merah : agresivitas, keberanian, semangat, percaya diri, dan vitalitas.
2. Merah Muda (pink) : lembut, menyenangkan, kasih sayang, dan
feminin.

Biru : luas, keharmonisan, ketenangan, dan kesetiaan.

Kuning : persahabatan, optimisme, gembira, harapan, dan eksentrik.
Hijau : natural, ketenangan, dan fertilitas.

Oranye : sosialisasi, keceriaan, kehangatan, semangat, dan energi.
Ungu : misterius, elegan, dan royalti atau kekayaan.

Coklat : natural, stabil, kesejahteraan, dan hangat.

A A A

Abu-abu : kesederhanaan, intelek, dan futuristik.

10.Hitam : kuat, percaya diri, maskulin, dramatis, elegan, dan misterius.
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B. Ilustrasi

Menurut KBBI, ilustrasi adalah gambar berupa foto atau lukisan untuk

membantu memperjelas isi buku, karangan, dan sebagainya. Dalam

perkembangannya, ilustrasi diartikan sebagai gambar atau alat bantu yang

menjelaskan sesuatu agar lebih jelas dan menarik. Ilustrasi yang terdapat

dalam desain editorial dapat berupa foto, gambar, dan infografis. Fungsi

ilustrasi pada buku, ialah:

1. Bahasa visual, ilustrasi menjadi bentuk visual dalam menyampaikan
informasi.

2. Estetika, ilustrasi dapat menjadi daya tarik dan penghibur mata.

3. Alat komunikasi, ilustrasi dapat memperkuat dan memperjelas sebuah
informasi yang ingin disampaikan.

4. Identitas, ilustrasi dapat memvisualkan isi buku melalui visualisasi

pada sampul buku.

Gambar 2.52 Macam-macam llustrasi pada Desain Editorial
(Sumber: Graver, dkk, 2012)
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2.4 Studi Eksisting

2.4.1 Studi Eksisting 1

Judul

Penulis
Media
Penerbit
Cetakan
Tebal
ISBN

Tabel 2.1 Studi Eksisting 1
(Sumber: Zulfana, 2021)

Sejarah Aksara Jawa
SPESIFIKASI
Djati Prihantono
Buku cetak
Javalitera
11, 2017
80 halaman + sampul
978-602-98178-1-1
REVIEW

Buku ini menginformasikan tentang identitas aksara Jawa, mulai dari perkembanggannya yang

berasal dari aksara Pallawa sampai aksara Jawa modern. Aksara Jawa yang digunakan pada

abad 19 M mulai dituliskan di atas kertas. Setelah itu muncul perkembangan alat cetak aksara

Jawa yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dari Belanda. Sampai pada tahun 1990 an, mulai

berkembang font aksara Jawa oleh Willem van der Molen untuk penerapan komputerisasi

aksara Jawa. Dijelaskan juga bentuk-bentuk huruf dan penyusun aksara Jawa, mulai dari aksara

pokok; aksara pasangan; aksara sandangan; dan lain-lain. Seluruh penjelasan pada buku

dipaparkan menggunakan bahasa Jawa.
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ASPEK VISUAL

Desain Sampul Depan

Pada sampul terdapat judul, nama penulis, dan logo penerbit. Sampul
didominasi warna coklat muda untuk background dan coklat tua untuk
warna pada judul. Judul sampul menggunakan perpaduan jenis font
dekoratif dan font serif. Background sampul dibuat dengan
menggambungkan gambar tulisan akara Jawa dan penampilan wayang

kulit yang ke-duanya merupakan identitas dan budaya dari Jawa.

Desain Sampul Belakang

Sampul belakangnberisi foto sampul desain, sinopsis, barcode dan no
ISBN, dan logo penerbit. Jenis font yang digunakan pada bagian sinopsis
adalah font serif. Desain sampul belakang sama dengan desain sampul

depan buku.
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Desain Isi

Grid yang digunakan pada buku ini adalah perpaduan sistem grid
manuscript dan modular grid, yaitu grid yang terdiri dari satu kolom dan
berkelanjutan dengan beberapa modul pada baris. Buku didominasi oleh
teks dibandingkan dengan gambar. Tipografi yang digunakan adalah font
jenis serif untuk judul pada pembabakan dan font jenis san-serif pada
bagian isi teks. Pada buku ini tidak terdapat halaman khusus
pembabakan, sehingga judul setiap bab dituliskan dengan dilanjutkan

secara langsung oleh bagian isinya.

2.4.2 Studi Eksisting 2

Tabel 2.2 Studi Eksisting 2
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Judul : Pameran Perkembangan Aksara di Indonesia
SPESIFIKASI

Penulis . Dr. Endang Sri Hardiati, Dr. Machi Suhadi, Drs. Hasan Djafar, Drs. I
Gusti Ngurah Tara Wiguna, Dra. Junaiyah, Drs. Priyanto Sunarto

Media :  Buku cetak (katalog penelitian)

Penerbit : Museum Masional

Cetakan : 2002

Tebal : 84 halaman + sampul
REVIEW

Buku merupakan katalog dari kumpulan penelitian-penelitian perkembangan aksara di
Indonesia. Isi buku menggunakan bahasa Indonesia yang ditulis dengan bahasa formal
penelitian. Topik-topik yang dibahas mulai dari perkembangan aksara di Indonesia,
perkembangan Jawa kuno hingga masa kerajaan Kediri, aksara di Indoensia dari abad 13 - abad
16 M, perkembangan aksara Bali, macam-macam aksara di Indonesia termasuk aksara Latin,
dan gambar-gambar prasasti; naskah kuno; dan sebagainya yang merupakan bukti

perkembangan aksara di Indonesia.

ASPEK VISUAL

Desain Sampul Depan
Gambar sampul yang digunakan ialah prasasti batu yang bertuliskan

salah satu jenis aksar yang berkembang di Indonesia. Warna yang
digunakan pada sampul bernuansa gelap kecoklatan. Deain sampul
sederhana dengan hanya berisikan gambar sampul, judul, tahun, dan
nama intansi penerbit buku. Font yang digunakan untuk menuliskan

judul buku adalah jenis font serif dan font dekoratif.
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Desain Sampul Belakang
Desain sampul belakang buku ini polos dengan warna hitam kecoklatan

dengan satu garis putih yang membentang secara horizontal.

Desain Isi

Jenis grid yang digunakan ada 2, yaitu gabungan grid manuscript dengan
modular dan gabungan grid column yang berjumlah 2 kolom dengan
modular. Terdapat gambar-gambar yang membantu untuk memperjelas
topik yang sedang dibahas. Gambar visual yang ada di dalam buku
adalah foto-foto prasasti; naskah kuno; barang antik, tabel aksara, map
Indonesia, dan beberapa gambar pengaplikasian tulisan aksara daerah
pada masa kini. Jenis font yang digunakan untuk menulis bagian judul
bab, sub-bab, dan isi teks adalah Jenis font serif. Kesan desain yang

ditampilkan oleh buku adalah simple dan formal.
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2.4.3 Studi Eksisting 3

Tabel 2.3 Studi Eksisting 3
(Sumber: Zulfana, 2021)




Judul . Aksara-Aksara di Nusantara Seri Ensiklopeda
Pengetahuan Umum, Sejarah, Tabel Aksara Lengkap, Pedoman Tata

Penulisan, dan Teknologi Aksara

SPESIFIKASI
Penulis :  Ridwan Maulana
Media :  Buku e-book
Penerbit :  Penerbit Samudra Biru
Cetakan ;11,2020
Tebal : 232 halaman + sampul depan
ISBN : 978-623-261-108-5

REVIEW

Buku menampilkan berbagai informasi mengenai jenis-jenis aksara yang ada di Indonesia,
mulai dari aksara daerah, aksara latin, hingga aksara asing seperti aksara arab dan aksara
Hangeul. Informasi yang disampaikan menggunakan bahasa yang semi-formal, sehingga
pembaca dapat mudah memahami maksud dan mengikuti alur yang ingin disampaikan oleh
buku. Buku ini didahului dengan informasi mengenai perkembangan aksara di Nusantara dari
pengertian aksara, pembagian klasifikasi aksara, ilmu-ilmu yang mempelajari aksara, dan awal
mula masa aksara di Nusantara. Berbagai bentuk dan cara penulisan aksara-aksara daerah
dipaparkan satu-satu dalam buku. Informasi yang ditampilkan cukup rinci, jelas, dan detail.
Tidak Hanya menampilkan informasi-informasi tentang perkembangan dan bentuk-bentuk
aksara, buku ini juga menampilkan pendapat penulis dan aktivitas yang dilakukan oleh

pemerintah serta masyarakat Indonesia dalam melestarikan dan menjaga keberadaan aksara

daerah.

ASPEK VISUAL

Desain Sampul Depan
Desain sampul pada buku terkesan ceria, menarik, dan ilustratif. Waran

yang digunakan ialah warna biru, warna putih, dan warna-warna cerah
pada bagian coraknya. Isi dari sampul depan buku ini adalah judul
utama, judul sekunder, nama penulis, dan tahun diterbitkan. Jenis font
yang digunakan untuk judul dan hal lainnya pada sampul menggunakan
jenis font serif. Ilustrasi yang digunakan dalam desain sampul ialah

bentuk-bentuk huruf aksara dan corak bunga.
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Desain Isi

Grid yang digunakan pada buku ini adalah perpaduan sistem grid
manuscript dan modular grid, yaitu grid yang terdiri dari satu kolom dan
berkelanjutan dengan beberapa modul pada baris. Jumlah penggunaan
teks dan ilustrasi seimbang. Ilustrasi digunakan untuk mendukung serta
membuktikan kebenaran dari informasi yang disampaikan. Ilustrasi-
ilustrasi yang disajikan berwarna, sehingga dapat menarik dan
menghibur pembaca agar tidak merasa bosan. Tampilan desain dan
penggunaan bahasa membantu pembaca untuk memahami isi dan

menerima informasi lebih baik.
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2.5 Studi Komparasi

2.5.1 Studi Komparasi 1

Tabel 2.4 Studi Komparasi 1
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Judul : Tipografi dalam Desain Grafis

SPESIFIKASI
Penulis Danton Sihombing M. F. A.
Media Buku cetak
Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama
Cetakan 2015
Tebal 296 halaman + sampul
ISBN 978-602-03-1964-3
Finishing Sampul Softcover + emboss + laminasi doff
Bahan Sampul Artpapper 260 gsm
Bahan Kertas Artpaper 150 gsm

REVIEW

Buku ini berisi informasi tentang perkembangan tipografi dalam dunia desain. Pada awal buku
dipaparkan garis waktu mengenai evolusi terbentuknya huruf latin dan sejarah tipografi dalam
seni rupa dan desain. Dalam buku juga dipaparkan informasi mengenai anatomi, keluarga,
klasifikasi, dan pedoman penggunaan huruf. Bahasa yang digunakan adalah bahasa formal
Indonesia. Meskipun formal, pembawaan alur buku ini terkesan santai dan tidak membosankan.
Informasi yang dipaparkan didukung dengan penggunaan visualisasi berupa foto, ilustrasi, dan
infografis. Pada bagian akhir buku ini terdapat quis dan soal latihan dari materi-materi yang

Sudah dipaparkan di dalam buku sebelumnya.

DESAIN LAYOUT
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Layout Buku ini menggunakan layout bersistem grid kombinasi antara
column dan modular. Gaya desain yang digunakan sangat minimalis
dan modern. Penempatan layout teks dan gambar disusun dengan
rapi dan alur pandang mata mudah untuk diikuti. Penggunna ruang
kosong yang dominan membuat mata tidak jenuh untuk melihat

informasi dalam buku.

Tipografi Tidak ada penggunaan tipografi khusus pada buku ini. Penyusunan
dan penggunaan tipografi secara umum, seperti pada headline, sub-
headline, body text, caption, dan lain sebagainya. Jenis font yang
digunakan untuk seluruh komponen teks pada buku ialah font san-
serif. Seluruh teks didominasi dengan penggunaan warna hitam.
Penempatan, keterbacaan dan kejelasan teks yang berwarna hitam

mempermudah untuk membaca informasi yang disampaikan.

Elemen Visual Tidak banyak warna yang digunakan pada buku. Buku didominasi
dengan warna putih dan warna-warna pastel untuk warna
background. Penggunaan warna background dan teks tidak saling
mengganggu. Visual yang terdapat pada buku berupa foto, ilustrasi,
dan infografis yang membatu menjelaskan dan menggambarkan
informasi yang disampaikan. Elemen visual utama yang digunakan
adalah foto.

2.5.2 Studi Komparasi 2

Tabel 2.5 Studi Komparasi 2
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Judul

Penulis

Media
Penerbit
Cetakan
Tebal
ISBN
eISBN

Typography Referenced
A Comprehensive Visual Guide to the Language, History, and Practice of
Typography

SPESIFIKASI

Allan Haley, Richard Poulin, Jason Tselentis, Tony Seddom, Gerry
Leonidas. Ina Saltz, Kathryn Henderson, Tyler Alterman

Buku cetak, e-book
Rockport Publisher
2012
402 halaman + sampul depan
978-1-59253-702-0
978-1-61058-205-6

REVIEW

Buku referensi mengenai tipografi. Ditulis menggunakan bahasa Inggris namun dapat mudah

untuk dipahami. Buku ini cocok jika ingin belajar dan mengetahui tentang tipografi lebih

dalam. Informasi yang disampaikan pada buku ini detail dan jelas. Penggunaan visual berupa

gambar membuat buku ini lebih mudah dipahami dan menarik. Buku ini berisikan tentang

pengertian, evolusi perubahan, penggunaan, klasifikasi dan Jenis, anatomi dari huruf dan

tipografi. Visual didominasi dengan foto mulai dari penerapan tipografi dalam berbagai macam

aspek dan media hingga fotoOfoto bukti sejarah penggunaan tipografi dan huruf di masa lalu.

DESAIN LAYOUT
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Layout

Tipografi

Elemen Visual

Buku ini menggunakan layout bersistem grid kombinasi antara column
dan modular. Terdapat banyak kreativitas desain layout pada buku ini
yang mampu menarik sekaligus menghibur minat pembaca. Gaya desain
yang digunakan sangat ilustratif namun tetap terlihat rapi. Beberapa
halaman didominasi dengan penggunaan teks dan beberapa halaman

didominasi dengan penggunaan gambar.

Banyak variasi penggunaan tipografi dalam buku ini. Variasi-variasi
tipografi tersbut disusun dengan sangat baik dan tidak terlihat berlebihan.
Jenis font yang digunakan adalah font serif, baik untuk headline, sub-
headline, body text, caption, dan lain sebagainya. Penempatan,
keterbacaan dan kejelasan teks digunakan dengan baik sehingga dapat
mempermudah untuk membaca dan mencari informasi yang

disampaikan.

Buku didominasi dengan penggunaan visual dan teks yang seimbang.
Kualitas foto yang dipaparkan sangat baik. Visual foto dan
pengilustrasian yang digunakan mampu menghibur dan menarik
perhatian pembaca. Warna yang digunakan cenderung bernuansa tenang
dan tidak mencolok. Warna-warna yang digunakan dipadukan dengan

baik sehingga tidak mematikan warna satu sama lain.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sistematika Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan yang telah dipaparkan, perancang
merancang alur penelitian untuk membantu pengambilan keputusan dan
penyusunan buku visual. Berikut gambar diagram alur penelitian dalam

perancangan ini:

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Alur penelitian dalam perancangan ini dimulai dari mengindentifikasi
masalah pada fenomena-fenomena yang terjadi yang kemudian dirumuskan
menjadi sebuah rumusan masalah. Langkah berikutnya yaitu, melakukan tinjauan
pustaka mengenai studi literatur dan studi eksisting yang menjadi data sekunder
pada perancangan ini. Setelah melakukan tinjauan pustaka, tahap berikutnya
adalah melakukan studi konten penyusunan draf buku visual sejarah aksara Jawa
berdasarkan studi literatur. Draf yang telah selesai dirancang diasistensikan dan
didiskusikan bersama pakar sejarawan untuk mendapatkan masukan berupa kritik
dan saran mengenai isi konten buku dan dilakukan diskusi juga bersama penulis
buku untuk mengetahu tanggapan dan saran mengenai alur serta penulisan draf
yang telah dirancang. Setelah tahap pembuatan draf selesai, langkah penelitian
berikutnya ialah melakukan eksplorasi visual, perancang membuat alternatif
sampul buku, layout buku, dan ilustrasi yang digunakan dalam buku visual.
Desain akhir hasil dari rancangan eksplorasi visual akan diperlihatkan kepada
target audiens guna mendapatkan penilaian dan tanggapan mengenai apakah buku
visual sejarah aksara Jawa yang telah dirancang dapat secara efektif memberikan
informasi dan telah menggambarkan sejarah aksara Jawa. Metode post-test yang
digunakan adalah wuser testing berupa kuesioner yang kemudian diolah dan

dievaluasi menjadi sebuah kesimpulan dan masukan dalam perancangan ini.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan dalam perancangan ini bertujuan untuk
mengumpulkan teori dan literatur-literatur yang telah ada sebelumnya, guna
menjadi sumber dan acuan dalam menyusun konsep visual buku sejarah aksara
Jawa. Beberapa sumber yang digunakan dalam perancangan ini berasal dari jurnal
ilmiah, buku, e-book, dan website. Berberapa sumber yang digunakan, yaitu:
a. Buku Tipografi dalam Desain Grafis, karya Danton Sihombing (2015) tentang

teori tipografi.
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b. Buku Desain Komunikasi Visual, karya Lia Anggraini dan Kirana Nathalia
(2016) tentang teori visual dan layouting.

c. Buku The Visual History of Type, Karya Paul McNeil (2017) menjadi desain
komparator dalam perancangan ini.

3.2.2 Studi Eksisting
Studi eksisting bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang sejarah aksara

Jawa yang digunakan untuk menyusun konten buku visual. Selain itu, studi

eksisting juga digunakan untuk mengkaji media-media yang telah digunakan

sebelumnya untuk memperkenalkan aksara Jawa dan sejarahnya. Studi eksisting
yang diteliti, yaitu:

a. Buku Sejarah Aksara Jawa, karya Djati Prihantono (2017) tentang asal-usul
aksara Jawa dan bentuk-bentuknya.

b. Buku Aksara-Aksara di Nusantara Seri Ensiklopedia, karya Ridwan Maulana
(2020) tentang jenis-jenis sistem tulisan dan pengertian aksara.

c. Buku Pameran Perkembangan Aksara di Indonesia (2002).

d. Pedoman Penulisan Aksara Jawa, oleh Darusuprapta (1995) tentang bagian-
bagian penyusun aksara Jawa dan aturan penulisannya.

e. Tabel dan Panduan Singkat Tipografi Aksara Jawa, karya Bayu (2019) tentang
karakteristik huruf aksara Jawa dan variasi font aksara Jawa.

f. Penelitian Pengembangan Desain Informasi dan Pembelajaran Aksara Jawa
melalui Media Website, oleh D. Fakhriddin dkk (2019) tentang bentuk
karakteristik huruf aksara Jawa.

g. Penelitian Dunia Batin Jawa: Aksara Jawa Sebagai Filosofi dalam Memahami
Konsep Ketuhanan, oleh F. R. Nur Awalin (2017) tentang makna filosofi huruf
Hanacaraka.

3.2.3 User Testing 1

User testing dilakukan kepada target audiens untuk memperoleh referensi

visual yang cocok untuk target audiens. Survei dilakukan kepada beberapa
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responden dengan menggunakan form kuesioner. Bahan yang digunakan
merupakan alternatif-alternatif hasil dari eksplorasi visual.
3.2.3 User Testing 2

User testing dilakukan kepada target audiens dengan memperlihatkan secara
langsung prototype akhir buku visual sejarah aksara Jawa dalam bentuk digital
untuk dievaluasi. Evaluasi dilakukan oleh target audiens dengan menjawab
beberapa pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Tujuan dari tahap ini adalah
mengumpulkan tanggapan dan masukan dari target audiens tentang buku visual

sejarah aksara Jawa yang telah dibuat. Berikut tabel protokol user testing:

Tabel 3.1 Protokol User Testing
(Sumber: Zulfana, 2021)

Tujuan * - Mengevaluasi prototype akhir dari buku sejarah
aksara Jawa
- Mendapatkan tanggapan dan masukan kritik serta

saran berupa data tertulis

Mahasiswa jurusan Sastra, Bahasa, dan Budaya;
Target ) i .
peminat sejarah; peminat buku

Buku visual sejarah aksara Jawa (digital), form
Peralatan Pendukung Kuesi
uesioner

1. Bagaimana kesan/tanggapan Anda mengenai
buku visual sejarah aksara Jawa ini?

2. Bagaimana pendapat Anda tentang informasi
yang diberikan dari buku visual ini?

3. Apakah buku visual ini sudah cukup efektif
dalam menggambarkan sejarah aksara Jawa?

Daftar Pertanyaan 4. Bagaimana pendapat Anda tentang segi visual

dari buku visual ini?

5. Apakah buku visual ini sudah cukup menarik
dalam menggambarkan sejarah aksara Jawa?

6. Apakah menurut Anda buku visual ini dapat
dijadikan sebagai media untuk mencari

informasi mengenai sejarah aksara Jawa?
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7. Apakah menurut Anda buku visual ini dapat
dijadikan sebagai media pelestarian aksara
Jawa?

8. Apa harapan Anda untuk buku visual ini?

9. Kritik dan saran apa yang dapat Anda berikan

untuk buku visual ini?

3.2.5 Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah melakukan wuser testing kepada target
audiens. Pada tahap ini dilakukan pengolahan dan evaluasi data hasil dari
kuesioner yang dilakukan sebelumnya. Luaran dari tahap ini adalah kesimpulan
dari seluruh perancangan yang telah dilakukan dan saran-saran yang dapat

perancang berikan untuk penelitian selanjutnya.

3.3 Metode Perancangan
3.3.1 Studi Konten Berdasarkan Studi Literatur

Setelah melakukan studi literatur dan studi eksisting, perancang melakukan
studi konten. Studi konten yang dilakukan, yaitu, menyusun rancangan konten
draf buku sejarah aksara Jawa berdasarkan data yang sudah didapat dan diolah
dari studi literatur yang telah dilakukan. Draf buku yang dirancang berisikan
daftar isi, sususnan bab dalam buku, dan paragraf konten yang disusun
berdasarkan kerangka pemikiran perancang. Hasil dari draf buku sejarah aksara
Jawa ini akan diperlihatkan dan didiskusikan kepada pakar sejarawan dan penulis
buku.
3.3.2 Depth Interview Kepada Dosen Bahasa dan Sastra Jawa

Depth interview dilakukan untuk menggali dan mendapatkan informasi serta
masukan dari pakar. Pada tahap ini, perancang akan mewawancarai ahli sejarawan
atau orang yang mengetahui atau memiliki informasi mengenai sejarah aksara
Jawa dengan tujuan untuk memvalidasi isi konten dari buku. Wawancara

dilakukan untuk mendiskusikan tentang kebenaran dan kejelasan isi dari konten
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yang telah dibuat berdasarkan studi literatur yang telah perancang lakukan. Data

yang didapat akan diolah untuk memaksimalkan isi konten yang akan ditampilkan

pada buku visual. Berikut tabel protokol depth interview yang akan dilakukan:

Tabel 3.2 Protokol Depth Interview Kepada Dosen Bahasa & Sastra Jawa
(Sumber: Zulfana, 2021)

Tujuan

- Memvalidasi isi konten dalam buku

- Mendapatkan tanggapan dan masukan kritik serta

Narasumber

saran berupa data tertulis

Pakar sejarah aksara Jawa

Draf buku, laptop, perekam suara, alat tulis dan

Peralatan Pendukung

catatan
Daftar Pertanyaan : 1. Bagaimana tanggapan Anda mengenai draf buku
ini?

2. Apakah judul sudah menggambarkan isi buku
ini?

3. Bagaimana tanggapan Anda mengenai informasi
yang diberikan pada draf buku ini?

4. Apakabh isi dan alur dari draf buku ini sudah
cukup informatif untuk menjelaskan serta
menggambarkan aksara Jawa dan sejarahnya?

5. Apakah menurut Anda buku ini dapat menjadi
alternatif media informasi dan referensi
mengenai sejarah aksara Jawa?

6. Apakah menurut Anda buku ini dapat menjadi
alternatif media pelestarian aksara Jawa?

7. Menurut pendapat Anda apa kekurangan dari
draf buku ini?

8. Kiritik dan saran apa yang dapat Anda berikan

untuk buku ini?

3.3.3 Depth Interview Kepada Penulis Buku Non-Fiksi

Depth interview dilakukan untuk menggali dan mendapatkan informasi serta

masukan dari pakar. Pada tahap ini, perancang akan mewawancarai penulis buku
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unruk mendiskusikan mengenai isi dan alur informasi buku yang telah dirancang.
Depth Interview juga dilakukan untuk mengetahui keefektifan draf buku dalam
menyampaikan gagasan kepada pembaca. Data yang didapat akan diolah untuk
memaksimalkan isi konten yang akan ditampilkan pada buku visual. Berikut tabel

protokol depth interview yang akan dilaksanakan:

Tabel 3.3 Protokol Depth Interview Kepada Penulis Buku Non-Fiksi
(Sumber: Zulfana, 2021)

Tujuan * - Mendiskusikan isi dan alur konten draf buku
- Mendapatkan tanggapan dan masukan kritik serta
saran berupa data tertulis
Narasumber *  Pakar sejarah aksara Jawa

Draf buku, laptop, perekam suara, alat tulis dan
Peralatan Pendukung

catatan
Daftar Pertanyaan : 1. Bagaimana tanggapan Anda mengenai draf buku
ini?

2. Apakah judul sudah menggambarkan isi buku
ini?

3. Bagaimana tanggapan Anda mengenai informasi
yang diberikan pada draf buku ini?

4. Apakabh isi dan alur dari draf buku ini sudah
cukup informatif untuk menjelaskan serta
menggambarkan aksara Jawa dan sejarahnya?

5. Apakah menurut Anda buku ini dapat menjadi
alternatif media informasi dan referensi
mengenai sejarah aksara Jawa?

6. Apakah menurut Anda buku ini dapat menjadi
alternatif media pelestarian aksara Jawa?

7. Menurut pendapat Anda apa kekurangan dari
draf buku ini?

8. Kiritik dan saran apa yang dapat Anda berikan

untuk buku ini?
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3.3.4 Eksplorasi Visual
Tahap eksplorasi visual dilakukan untuk membuat desain alternatif untuk

membuat buku visual agar lebih menarik dan nyaman untuk dibaca. Selain itu,

alternatif visual dilakukan untuk mencari visualisasi yang cocok untuk menunjang
dan memberikan informasi yang efektif tentang sejarah aksara Jawa kepada target
audiens. Beberapa alternatif desain yang akan dibuat, diantaranya sebagai berikut:

a. Alternatif desain cover meliputi: cover depan, cover belakang, punggung buku,
dan jaket buku.

b. Alternatif desain /ayout halaman meliputi: halaman preliminaries, halaman
utama atau isi, dan halaman postliminary.

c. Alternatif desain tipografi meliputi: pemilihan jenis #ypeface untuk judul, bab,
sub-bab, dan isi buku.

d. Alternatif visual meliputi: alternatif konsep foto dan ilustrasi yang dapat
menunjang dan memberikan gambaran dengan jelas dan informatif baik untuk
cover ataupun isi buku.

3.3.5 Final Desain
Tahap final desain dilakukan untuk memaksimalkan hasil akhir buku. Setelah

mendapatkan masukan dan saran dari pakar serta mendapatkan hasil yang terbaik

dari eksplorasi visual, perancang memperbaiki desain dengan mengevaluasi
masukan yang diterima sebelumnya. Luaran dari tahap ini adalah desain akhir dari
buku cetak sejarah aksara Jawa. Hasil akhir buku akan diperlihatkan secara

langsung kepada target audiens untuk dievaluasi.

3.4 Jadwal Penelitian

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian
(Sumber: Zulfana, 2021)

Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug

Proposal
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Studi Literatur

Studi Eksisting

Studi Eksperimental 1 (draf buku)

Depth Interview 1 (Dosen)

Depth Interview 2 (Penulis)

Observasi

Studi Eksperimental 2 (prototype
buku)

User Testing 1

Final Desain

User Testing 2

Evaluasi
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Penelitian Draf Buku
Penelitian dilakukan untuk menentukan konten dan alur isi buku visual yang
komprehensif dan mampu menginformasikan serta menggambarkan sejarah
penyusunan, pembentukan, dan penggunaan akasara Jawa baik di masa lalu dan di
masa modern. Penelitian dilakukan dengan mempelajari dan mengolah studi
literatur dan studi eksisting; serta melakukan depth interview kepada dosen yang
bersangkutan pada bidang yang diambil dalam perancangan ini dan penulis buku
non-fiksi. Berdasarkan metode penelitian yang sudah dilakukan sesuai dengan
yang dipaparkan pada Bab 3, menghasilkan beberapa hasil penelitian sebagai
berikut:
4.1.1 Studi Konten
4.1.1.1 Kerangka Pikiran Buku
Kerangka pikiran diartikan sebagai diagram yang berperan dalam
menyusun alur logika penulisan secara sistematis (Polancik, 2009).
Kerangka pemikiran perancang dibuat sebelum menyusun draf buku.
Kerangka pikiran didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang dimunculkan
oleh perancang. Pertanyaan-pertanyaan tersebut yang membuat sebuah
himpunan dan mempresentasikan gambaran sebuah konsep atau hubungan
antara beberapa konsep. Berikut diagram kerangka pikiran buku yang

disusun oleh perancang:
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Gambar 4.1 Diagram Kerangka Pikiran Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

4.1.1.2 Penyusunan Draf Buku

Draf buku disusun dengan mempelajari dan mengolah data yang
didapatkan dari penelitian pada studi literatur dan studi eksisting. Data yang
sudah diolah kemudian disusun untuk menjadi sebuah draf buku dengan alur
yang dapat membantu pembaca untuk memahami isi dan tujuan buku
dengan baik. Bagian-bagian buku dibagi dan disusun berdasarkan teori milik
Wiji Suwarno tentang bagian penyusunan buku dalam bukunya yang
berjudul “Perpustakaan & Buku: Wacana Penulisan & Penerbitan” (2011).

Berikut diagram alur draf buku visual sejarah aksara Jawa:
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Gambar 4.2 Alur Draf Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Berdasarkan teori Wiji Suwarno, bagian buku dibagi menjadi 4 bagian,

yaitu bagian sampul; bagian pendahuluan (preliminaries); bagian isi; dan

bagian akhir (postliminary). Bagian-bagian draf buku visual sejarah aksara

Jawa yang dirancang sebagai berikut:

a. Bagian sampul, terdiri dari sampul depan dan sampul belakang.

b. Bagian pendahuluan (preliminaries), terdiri dari halaman prancis;

halaman judul; halaman catatan hak cipta; halaman kata pengantar; dan

halaman daftar isi.

c. Bagian isi, terdiri dari halaman pendahuluan dan halaman serta isi dari

bab 1 - bab 6 dan bagian kesimpulan atau penutup buku.

d. Bagian akhir (postliminary), terdiri dari halaman indeks; halaman

kepustakaan; halaman kredit; dan halaman biografi penulis.

Berikut tabel penjelasan serta tujuan dari setiap bagian-bagian pada draf

buku visual:

Tabel 4.1 Penjelasan dan Tujuan Bagian-Bagian Buku

BAGIAN

Sampul

(Sumber: Zulfana, 2021)

HALAMAN

Sampul Depan

Sampul Belakang

ISI DAN TUJUAN

Berisikan judul buku dan
nama pengarang. Judul
buku yang diberikan dapat
menggambarkan secara
singkat dan sederhana
mengenai isi dari buku.
Berisikan sinopsis singkat
mengenai isi buku dan
tujuan buku, sehingga
calon pembaca dapat
mengetahui isi dan tujuan
yang ingin disampaikan

oleh penulis.
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Halaman Prancis

Halaman Judul

Catatan Hak Cipta

Preliminaries

Kata Pengantar

Dalftar Isi

Pendahuluan

Berisikan judul buku.
Halaman awal buku
merupakan halaman-
halaman yang
menginformasikan

1dentitas dari buku.

Halaman yang berisikan
aturan undang-undang
mengenai hak cipta buku
serta berisikan kredit
nama-nama penyusun dan
penerbit yang terlibat

dalam penyusunan buku.

Berisikan kalimat
sambutan dari penulis dan
tujuan buku serta
pengenalan singkat isi dari
buku.

Halaman yang berisikan
garis besar isi dan alur

pembahasan dari buku.

Berisikan informasi-
informasi pengantar atau
dasar untuk
menginformasikan kepada
pembaca sebelum masuk
ke topik utama dalam
buku. Selain itu terdapat
garis waktu periode untuk
mempermudahkan
pembaca mengikuti alur
waktu perkembangan

dalam buku.
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Bab 1 : Aksara & Sistem

Tulisan

Bab 2 : Awal Mula
Tradisi Tulis di

Nusantara

Berisi Mengenai
pengertian aksara sebagai
sistem tulisan, fungsi dari
sistem tulisan, serta jenis-
jenis sistem tulisan di

dunia.

Menginformasikan awal
mula media yang
digunakan untuk
berkomunikasi sebelum
adanya sistem tulis
(aksara) hingga masa
munculnya sistem tulis,
selain itu juga
menginformasikan
bagaimana aksara dapat
masuk dan disebarkan di
Nusantara hingga
akhirnya yang melatar
belakangi tradisi literasi di

Nusantara.
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Bab 3 : Perkembangan

Aksara di Nusantara

Isi

Bab 4 : Aksara Jawa
dalam Media Cetak &
Digital

Menjelaskan runtutan
perubahan bentuk dari
awal aksara disebarkan di
Nusantara hingga menjadi
bentuk aksara Jawa
modern saat ini.
Dipaparkan juga bukti-
bukti sejarah yang
mendukung adanya
perkembangan sejarah
aksara di Nusantara
hingga tempat-tempat
yang menyimpan bukti-
bukti sejarah tersebut,
seperti prasasti dan naskah

kuno.

Berisikan perkembangan
dalam penggunaan dan
pemanfaatan aksara Jawa
modern, mulai dari
penemuan dan
penggunaan kertas untuk
menuliskan aksara Jawa di
Nusantara hingga
digitalisasi dan pengakuan
aksara Jawa oleh Unicode.
Dipaparkan juga media-
media yang menggunakan
aksara Jawa modern baik
di masa lalu atau di masa

kini.
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Postliminary

Bab 5 : Makna & Huruf

Hanacaraka

Bab 6 : Anatomi Aksara

Jawa

Kesimpulan/Penutup

Indeks

Kepustakaan

Kredit

Berisikan cerita legenda
Aji Saka yang
menciptakan huruf aksara
Jawa dan maknanya
hingga filosofi yang ada
dalam aksara Jawa bagi
masyarakat Jawa. Setelah
mengetahui asal muasal
penciptaan huruf aksara
Jawa, kemudian
dipaparkan huruf-huruf

penyusun aksara Jawa.

Berisikan anatomi dari
huruf aksara Jawa dalam
sistem penulisan aksara

Jawa.

Berisikan kesimpulan
penulis mengenai isi
keseluruhan informasi
buku.

Daftar istilah-istilah yang
ada dibuku. Berisikan
kata-kata yang tidak
familiar digunakan oleh

orang awam.

Berisikan informasi
mengenai sumber-sumber
yang digunakan dalam

menyusun buku.

Digunakan dengan tujuan
memberikan kredit untuk
foto atau gambar milik
creator lain yang
digunakan oleh penulis

dalam buku.
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Biografi Penulis Berisikan informasi atau

latar belakang dari penulis
buku. Tujuannya untuk
memberikan informasi
dan kontak kepada

pembaca tentang penulis.

4.1.1.3 Proses Pencarian Data Konten Draf Buku

Penyusunan isi draf buku sejarah aksara Jawa didapatkan dengan
mengolah sumber-sumber yang relevan dari studi literatur yang telah
dilakukan sebelumnya, sehingga data-data yang dipaparkan dalam buku
dapat dipertanggung jawabkan. Pencarian data untuk isi konten draf buku
didapatkan dari berbagai sumber, yaitu dari 20 sumber berbeda. Sumber-
sumber tersebut terdiri dari 5 buku, 3 hasil penelitian, 3 situs pemerintahan,
dan 9 situs pendidikan; ensiklopedia; dan berita. Berikut tabel sumber data

yang digunakan untuk menyusun isi buku:

Tabel 4.2 Sumber Data Konten Draf Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

Konten Data yang Sumber
Diperlukan
Budaya Definisi budaya dan Data didapatkan
kebudayaan, jenis- melalui situs
jenis budaya, macam-  pemerintahan
macam warisan kementrian

budaya.

kebudayaan Indonesia
dan situs pendidikan,
serta portal berita.
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Aksara

Aksara di Nusantara

Aksara Pallawa,
Aksara Kawi, Aksara
Majapahit, Aksara

Jawa Modern

Aksara Jawa

(Hanacaraka)

Definisi aksara,
hubungan aksara dan

warisan budaya.

Klasifikasi jenis

aksara.

Waktu perkembangan
aksara di Nusantara,
awal mula aksara
masuk di Nusantara,
dan bagaimana aksara
berkembang di

Nusantara.

Waktu penggunaan,
bentuk, media yang
digunakan,
pemanfaatan, bukti
sejarah, dan letak
penyimpanan bukti

sejarah.

Perkembangan
pemantfaatan/
penggunaan dan
media yang digunakan

dari masa ke masa.

Data diperoleh dari
buku karya Ridwan
Maulana yang
berjudul Aksara-
Aksara di Nusantara
Seri Ensiklopedia dan

situs pendidikan.

Data klasifikasi
didapatkan melalui
buku dan situs

ensiklopedia.

Data didapatkan
berdasarkan hasil
penelitian yang
dilakukan oleh D.
Fakhruddin dkk, buku,
situs perpustakaan
online, dan situs

pendidikan.

Data diperoleh dari
buku dan situs
perpustakaan online.
Bukti sejarah
berdasarkan bukti-
bukti yang ada dan
disimpan di dalam
Museum Nasional

Indonesia, di Jakarta.

Data didapatkan dari
salah satu topik yang
diangakat oleh Djati
Prihantono di dalam
bukunya yang
berjudul Sejarah

Aksara Jawa.
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Jenis-jenis huruf, Data diperoleh dari
bentuk dan aturan buku dan hasil
penulisan, makna dan  penelitian yang pernah
filosofi. dilakukan
sebelumnya, data juga
diperoleh dari
informasi-informasi
yang tersedia di situs

pemerintahan daerah.

4.1.2 Depth Interview Kepada Dosen Bahasa dan Sastra Jawa

Depth Interview pertama dilakukan kepada dosen jurusan Bahasa dan Sastra
Jawa Universitas Negeri Surabaya. Hasil yang didapatkan dari metode ini ialah
tanggapan dan masukan yang membangun untuk memaksimalkan draf buku yang

telah dirancang, baik dari kevalidan isi maupun alur konten yang disampaikan.

Nama : Yunita Ernawati, S.Pd., M.A.

Profesi : Dosen Bahasa dan Sastra Jawa UNESA
Tanggal Pelaksanaan : 16 Januari 2021

Durasi Pelaksanaan : 41 menit 57 detik

Tempat Pelaksanaan : Daring dengan media Zoom

Materi Wawancara : Draf buku

Tabel 4.3 Hasil Depth Interview Kepada Dosen Bahasa dan Sastra Jawa
(Sumber: Zulfana, 2021)

Tujuan - Memvalidasi isi konten dalam buku

- Mendapatkan tanggapan dan masukan kritik

serta saran berupa data tertulis

HASIL DEPTH INTERVIEW
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Bagaimana tanggapan
Anda mengenai draf

buku ini?

Apakah judul sudah
menggambarkan isi

buku ini?

Bagaimana tanggapan
Anda mengenai
informasi yang
diberikan pada draf

buku ini?

Apakah isi dan alur dari
draf buku ini sudah
cukup informatif untuk
menjelaskan serta
menggambarkan aksara

Jawa dan sejarahnya?

Apakah menurut Anda
buku ini dapat menjadi
alternatif media
informasi dan referensi
mengenai sejarah aksara

Jawa?

Draf bukunya sudah sangat lengkap. Saya cek kata
pengantar sampai akhir, sudah terstruktur dari
yang membahas perkembangan aksara Jawa
sampai dengan pemaknaan. Sudah memenuhi
persyaratan untuk bagaimana perkembangan dan

maknanya.

Sudah menggambarkan, tetapi terlalu spesifik.
Dari pada perjalanan lebih tepat mungkin
menggunakan perkembangan, karena yang
dijelaskan mulai dari sejarahnya sampai tahap
aksara Jawa di media. Karena kesejarahan itu
lebih tepat untuk diisinya perkembangan daripada

perjalanan dan makna.

Sudah. Karena dimulai dengan bahasa
Austronesia, jadi dimulai dari yang paling awal
dan luas. Informasi yang ada di buku dibuat
mengerucut dari pembahasan yang luas ke

pembahasan yang lebih detail.

Sudah.

Sudah, bahkan bisa digunakan pada tahap
akademis dan universitas untuk dijadikan buku
acuan bahan ajar atau referensi untuk mata kuliah
sejarah-sastra. Karena relevan juga apalagi di
tingkat universitas hanya spesifik di sastra daerah
dan bahasa Jawa. Untuk SD-SMP kemungkinan
tidak begitu relevan, Karena yang ditekankan

melalui dongen Aji Saka.
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6. Apakah menurut Anda : | Tentu, karena yang dibahas perkembangan dan itu

buku ini dapat menjadi akan sangat berguna. Tidak semua buku
alternatif media membahas soal itu. Yang menjual dari buku ini
pelestarian aksara Jawa? Karena membahas perkembangan tadi. Rata-rata

buku yang saya lihat kadang membahas
perkembangan dari segi prasasti dulu atau aksara
Carakan saja. Kalau berhasil membawa
perkembangan dari awal sampai pada era digital
itu sangat akan bermanfaat untuk pelestarian

aksara Jawa. Jadi, menurut saya sangat

dibutuhkan.
7. Menurut pendapat Anda : Informasi yang disampaikan beberapa kurang
apa kekurangan dari informatif. Kata penghubung harus diperhatikan
draf buku ini? pada bagian kata pengantar. Karena konjungsi

yang digunakan untuk topik pertama dengan yang
kedua terlalu jauh, sehingga memungkinkan untuk

timbul sebuah pertanyaan.

8. Kiritik dan saran apa : | Isi lebih dapat informatif agar tidak menimbulkan
yang dapat Anda pertanyaan-pertanyaan lain. Poin-poinnya lebih
berikan untuk buku ini? dicermati. Bisa datang ke balai bahasa Yogyakarta

untuk menggali dan mendapatkan bukti-bukti
tentang aksara Jawa. Untuk kata pengantar,
pembahasan untuk bahasa Austronesia kata
penghubungnya masih belum menggambarkan,
tiba-tiba masuk ke aksara Jawa. Kemungkinan
terjadi miss. Kalimat penghubungnya dan susunan
katanya perlu diperhatikan agar tidak terjadi
misscom. Kata pengantar menjadi representasi dari

isi bukunya.

Kesimpulan dari hasil depth interview yang telah dilakukan, yaitu:

- Topik yang diangkat cukup menarik dan draf buku yang telah dirancang sudah
terstruktur dengan baik.

- Judul yang digunakan perlu ada sedikit perubahan dengan memperhatikan arti

dan kegunaan setiap kata pada judul.

85



- Informasi yang diberikan pada draf buku sudah cukup jelas dan penggunaan
bahasa yang mudah dipahami.

- Struktur dan alur buku sudah menggambarkan perkembangan aksara Jawa
dengan baik.

- Berdasarkan draf buku yang telah dirancang, buku dapat menjadi media
informasi dan referensi, serta menjadi salah satu media pelestarian mengenai
perkembangan aksara Jawa.

- Beberapa topik yang disampaikan perlu sedikit perubahan dan penambahan
informasi yang lebih detail dan informatif. Penggunaan kalimat penghubung
dan kata perlu diperhatikan sehingga tidak menimbulkan persepsi yang salah.

4.1.3 Depth Interview Kepada Penulis Buku Non-Fiksi
Depth Interview ke-dua dilakukan kepada penulis buku non-fiksi. Hasil yang

didapatkan dari metode ini ialah tanggapan dan masukan yang membangun untuk

memaksimalkan draf buku yang telah dirancang, baik dari struktur maupun alur
konten yang disampaikan.

Nama : Saskia Ratry Arsiwie

Profesi : Penulis buku non-fiksi, Ghost Writer, Trainer

Tanggal Pelaksanaan : 17 Januari 2021

Durasi Pelaksanaan  : 36 menit 15 detik

Tempat Pelaksanaan : Daring dengan media Zoom

Materi Wawancara : Draf buku

Tabel 4.4 Hasil Depth Interview Kepada Penulis Buku Non-Fiksi
(Sumber: Zulfana, 2021)

Tujuan * - Memvalidasi isi konten dalam buku
- Mendiskusikan isi dan alur konten draf buku
- Mendapatkan tanggapan dan masukan kritik

serta saran berupa data tertulis
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HASIL DEPTH INTERVIEW

Bagaimana tanggapan
Anda mengenai draf

buku ini?

Apakah judul sudah
menggambarkan isi buku
ini?

Bagaimana tanggapan
Anda mengenai
informasi yang diberikan

pada draf buku ini?

Apakabh isi dan alur dari
draf buku ini sudah
cukup informatif untuk
menjelaskan serta
menggambarkan aksara

Jawa dan sejarahnya?

Apakah menurut Anda
buku ini dapat menjadi
alternatif media
informasi dan referensi
mengenai sejarah aksara

Jawa?

Apakah menurut Anda
buku ini dapat menjadi
alternatif media
pelestarian aksara Jawa?
Menurut pendapat Anda
apa kekurangan dari draf

buku ini?

Topik yang diangkat menarik, karena belum
pernah tahu buku yang membahas soal aksara
atau bahasa secara rinci dan detail. Topiknya unik
biasanya yang seperti ini yang dicari sama

penerbit buku.

Judul sudah oke.

Informasi sudah lengkap dilihat dari perspektif
orang awam yang tidak tahu menahu soal aksara
Jawa. Ketika dibaca informasinya yang
disampaikan sudah cukup lengkap. Bahasa yang
digunakan mudah dipahami, baku dan non-fiksi

banget.
Biasanya kalau lagi nulis buku non-fiksi pakai
prinsip diawali dengan “Why”, kenapa buku ini

ditulis, supaya pembaca tahu di awal. Kalau

misal belum ada, mungkin bisa ditambahkan

Baru masuk ke “What”. What di draf buku sudah

terpenuhi. Biasanya diakhir “How”. Buku non-

fiksi biasanya tujuannya untuk memberikan

solusi atas sebuah permasalahan.

Sangat bisa. Kebayang misalnya buku ini benar-
benar diseriusin, bisa dipromosiin melalui
instagram. Kontennya bisa ambil dari isi yang
ada di dalam buku.

Bisa banget. Pastinya buku ini nanti bakal jadi
buku referensi untuk anak-anak yang

mempelajari sejarah.

Mungkin dapat ditambahkan bab yang
membahas “How” seperti solusi bagaimana

langkah awal kita mempelajari aksara Jawa, dll.
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8. Kritik dan saran apa yang : Saran untuk memasukan manfaat apa saja yang
dapat Anda berikan untuk dapat diambil dari mempelajari aksara Jawa,
buku ini? khususnya untuk masyarakat awam atau yang

bukan orang jawa. Pastikan isinya sudah benar
atau belum dari segi penulisannya, apakah sudah
dibaca oleh proofreader atau belum untuk
memastikan kesesuaian isi. Karena kamu one-
man-show, untuk tahap editing buku usahakan
juga menggunakan sudut pandang pembaca dari

yang seprofesi atau yang awam.

Kesimpulan dari hasil depth interview yang telah dilakukan, yaitu:

Topik yang diangkat cukup menarik dan draf buku yang telah dirancang sudah
terstruktur dengan baik.

Informasi yang diberikan pada draf buku sudah cukup jelas dan penggunaan
bahasa yang mudah dipahami.

Struktur buku disusun dengan baik dan alur buku mudah untuk diikuti.
Berdasarkan draf buku yang telah dirancang, buku dapat menjadi media
informasi dan referensi, serta menjadi salah satu media pelestarian mengenai

perkembangan aksara Jawa.

4.2 Analisa Perancangan Elemen Visual Buku

Perancangan dilakukan untuk menentukan desain layout dan komponen visual

isi buku yang menarik dan mampu mendukung informasi serta penggambaran

sejarah penyusunan, pembentukan, dan penggunaan akasara Jawa baik di masa

lalu dan di masa modern. Perancangan dilakukan dengan melakukan observasi

untuk pengambilan gambar pendukung dan eksperimental pembuatan alternatif

elemen visual yang akan digunakan. Hasil yang didapatkan diolah untuk

digunakan pada prototype buku dan dilakukan depth interview kepada ahli yang

bersangkutan serta diuji cobakan kepada target audiens. Berdasarkan metode
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penelitian yang sudah dilakukan sesuai dengan yang dipaparkan pada Bab 3, hasil
yang didapatkan dari proses perancangan elemen visual buku sebagi berikut:
4.2.1 Eksplorasi Visual
Hasil yang didapatkan dari eksplorasi visual ialah rancangan elemen-elemen
visual yang digunakan dalam buku. Elemen-elemen visual yang dihasilkan, yaitu
pemilihan warna, desain /ayout buku, desain sampul buku, tipografi, serta pola
wadana Jawa yang digunakan untuk estetika buku.
4.2.1.1 Studi Elemen Visual Warna Buku
Palet warna yang digunakan dalam buku visual yang dirancang
terinspirasi dari warna yang digunakan pada warna ornamen salah satu
bagian arsitektur keraton Yogyakarta. Hal ini dipilih karena sampai saat ini
keraton Yogyakarta masih identik dengan penggunaan bahasa Jawa serta
aksara Jawa. Pengaplikasian palet warna pada buku dapat dilihat pada
penggunaan pemilihan warna pada halaman pemisah bab buku, warna
beberapa halaman pada buku, ilustrati wadana buku, warna huruf, dan

elemen-elemen lainnya yang terdapat dalam buku.

Gambar 4.3 Studi Visual Elemen Warna
(Sumber: Google, 2021)
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Pengaplikasian warna pada buku dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.4 Penerapan Palet Warna pada Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

4.2.1.3 Studi Elemen Visual Sampul Buku

Sampul buku berfungsi sebagai pelindung sekaligus penarik minat calon
pembaca untuk membaca buku. Sampul buku harus dapat memberikan
gambaran visual terhadap isi konten buku. Pada sampul buku terdapat juga

informasi, seperti, judul buku; sub-judul buku; dan nama penulis.

Gambar 4.5 Sketsa Alternatif Desain Sampul
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Gambar 4.6 Desain Sampul Alternatif 1
(Sumber: Zulfana, 2021)

Gambar 4.7 Desain Sampul Alternatif 2
(Sumber: Zulfana, 2021)
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4.2.1.4 Studi Elemen Visual Layout Buku

Desain yang digunakan pada buku dirancang pertama kali dengan
pembuatan moodboard desain. Moodboard disusun sesuai dengan konsep
desain buku yang telah ditentukan. Moodboard desain berfungsi untuk
menjadi acuan dan membantu mengarahkan perancang membuat alternatif-

alternatif desain /ayout untuk isi buku dan sampul buku.

Gambar 4.8 Moodboard Visual
(Sumber: Zulfana, 2021)

Sesuai dengan moodboard yang telah disusun dibuat beberapa alternatif
desain layout buku. Berikut alternatif-alternatif desain layout yang telah

dirancang:

Gambar 4.8 Sketsa Alternatif Desain Layout
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Gambar 4.8 Alternatif Digital Desain Layout 1
(Sumber: Zulfana, 2021)

Gambar 4.9 Alternatif Digital Desain Layout 2
(Sumber: Zulfana, 2021)

4.2.1.5 Studi Elemen Visual Tipografi Buku

Gambar 4.10 Penerapan Tipografi pada Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

Pemilihan jenis huruf disesuaikan dengan tujuan dan konsep
buku. Buku bertujuan sebagai media informasi untuk menyampaikan
sejarah dan perkembangan aksara Jawa di Indonesia, maka
digunakan jenis huruf yang modern dan minimalis (sans serif) untuk
memudahkan pembaca menangkap informasi dari susunan kalimat
pada buku. Selain menggunakan jenis huruf yang minimalis,
digunakan juga jenis huruf bergaya modern-klasik (serif). Dua Jenis

huruf yang berbeda tersebut disusun dan dikombinasikan sehingga
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membentuk susunan tata letak buku yang harmonis. Font aksara

Jawa juga digunakan untuk menuliskan aksara Jawa dalam buku.

4.2.1.6 Studi Elemen Visual Ilustrasi
Penerapan ilustrasi pada buku yaitu pada infografis dan ilustrasi
wadana Jawa yang digunakan pada halaman pembatas bab.
Infografis digunakan untuk menggambarkan garis waktu
perkembangan aksara di dunia dan di nusantara, selain itu juga
digunakan untuk mempetakan persebaran naskah kuno dan prasasti
aksara Jawa di dunia. Pengaplikasian ilustrasi infografis pada buku

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.11 Sketsa Infografis Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

Gambar 4.12 Digitasi Infografis Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Ilustrasi wadana jawa adalah ilustarsi yang biasanya digunakan
pada sampul atau halaman awal pembuka bab pada naskah kuno
Jawa. Motif atau corak yang digunakan pada wadana jawa
dibebaskan tergantung pada keinginan dari seniman ataupun isi
darinaskah itu sendiri. Motif yang sering digunakan pada wadana
jawa ialah kombinasi antara bentuk geometris dan bentuk non
geometris, seperti sulur dan bunga. Pada buku ini ilustrasi wadana
jawa digunakan pada setiap halaman pemisah bab. Inspirasi dari
motif wadana jawa yang digunakan ialah ilustrasi dari flora khas
Jawa, yaitu bunga melati dan bunga kantil (bunga identiras Jawa
Tengah). Pengaplikasian wadana jawa pada buku dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Gambar 4.13 Sketsa Wadana Jawa Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

Gambar 4.14 Digitasi Wadana Jawa dalam Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Penerapan ilustrasi juga digunakan pada halaman yang
mengkisahkan awal mula terbentuknya aksara Jawa secara
tradisional, yaitu cerita Prabu Aji Saka. Pada halaman ini ilustrasi
digunakan pada ornamen dan penggambaran tiap makna aksara

Jawa.

Gambar 4.15 Tlustrasi dalam Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

4.2.2 User Testing

User testing dilakukan kepada target audiens. Pada tahap ini perancang
melakukan remote usability test dengan cara remote unmoderated, yaitu usability
test yang dilakukan Dari jarak jauh dan tidak dimoderasi, atau tidak melakukan
interaksi tatap muka dengan target audiens. Kegiatan user-testing 1 dilakukan
kepada 11 responden dan user-testing 2 dilakukan kepada 21 responden yang
berasal dari mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Jawa Universitas Negeri
Surabaya (UNESA) dengan cara memberikan link google form yang diisi dengan
pertanyaan-pertanyaan mengenai demografis target audiens dan pertanyaan
mengenai keefektifan konten; kejalasan informasi; serta desain buku. Selain itu
juga dipaparkan langkah untuk melihat hasil final buku yang dipublikasikan
secara private di platfrom issue.com sehingga target audiens dapat mengamati dan
mengevaluasi buku sebelum menjawab pertanyaan mengenai isi konten dan

desain buku.
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4.2.2.1 User Testing 1

Alternatif-alternatif yang dihasilkan dari eksplorasi visual awal kemudian
dievaluasikan untuk mengetahui pandangan audiens terhadap minat dan
preferensi dari desain awal yang telah dirancang. Berdasarkan hasil user
testing yang telah dilakukan, desain sampul buku sejarah aksara Jawa yang
paling banyak disukai adalah desain sampul alternatif 1 dengan presentase
sebanyak 72,7% dan sebanyak 27,3% responden memilih aternatif desain
sampul 2. Berdasarkan hasil dari kuesioner, desain sampul yang akan
digunakan pada buku sejarah aksara Jawa pada perancangan ini adalah
desain sampul alternatif 1.

Desain layout buku sejarah aksara Jawa yang paling banyak disukai oleh
responden adalah desain /ayout alternatif 1 dengan presentase sebanyak
100%. Berdasarkan hasil tersebut, /layout yang akan digunakan pada buku
sejarah aksara Jawa pada perancagan ini adalah desain layout alternatif 1.
4.2.2.2 User Testing 2

User testing 2 dilakukan untuk memperoleh hasil evaluasi desain final
buku dari target audiens untuk mengetahui keefektifan dan pandangan
terhadap buku yang telah dirancang. Berikut hasil dari user testing yang
telah dilakukan:

1. Tanggapan responden mengenai buku yang telah dirancang

- Sebanyak 63,3% responden menjawab sangat menarik, sebanyak 31,8%
responden menjawab cukup menarik, dan sebanyak 4,5% responden
menjawab biasa saja.

- Sebanyak 45,5% responden menjawab sangat informatif dan sebanyak

54,5% responden menjawab cukup informatif.

- Sebanyak 31,8% responden menjawab sangat lengkap, sebanyak 54,5%
responden menjawab cukup lengkap, dan sebanyak 13,6% responden

menjawab biasa saja.
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Sebanyak 36,4% responden menjawab sangat efektif, sebanyak 45,5%
responden menjawab cukup efektif, dan sebanyak 18,2% responden
menjawab biasa saja.

Sebanyak 36,4% responden menjawab sangat jelas, sebanyak 50%
responden menjawab cukup jelas, dan sebanyak 13,6% responden
menjawab biasa saja.

Sebanyak 40,9% responden menjawab alur informasi yang disampaikan
dalam buku mudah untuk diikuti, sebanyak 45,5% responden menjawab
alur informasi yang disampaikan dalam buku cukup mudah untuk diikuti,
dan sebanyak 13,6% responden menjawab biasa saja.

Sebanyak 59,1% responden menjawab visual yang ditampilkan dalam
buku menarik, sebanyak 27,3% responden menjawab visual yang
ditampilkan dalam buku cukup menarik, dan sebanyak 13,6% responden
menjawab biasa saja.

Sebanyak 54,5% responden menjawab visual yang ditampilkan dalam
buku sangat menarik dalam menggambarkan sejarah aksara Jawa,
sebanyak 27,3% responden menjawab visual yang ditampilkan dalam
buku cukup menarik dalam menggambarkan sejarah aksara Jawa, dan
sebanyak 18,2% responden menjawab biasa saja.

. Tanggapan responden mengenai visual buku yang telah dirancang
Tanggapan responden mengenai pemilihan dan kejelasan jenis font yang
digunakan ialah sebanyak 50% responden menjawab mudah dibaca,
sebanyak 36,4% responden menjawab cukup, dan sebanyak 13,6%
responden menjawab biasa saja.

Tanggapan responden mengenai penataan /ayout yang digunakan ialah
sebanyak 40,9% responden menjawab sangat menarik, sebanyak 45,5%
responden menjawab cukup menarik, sebanyak 9,1% responden
menjawab biasa saja, dan sebanyak 4,5% responden menjawab sedikit

kurang menarik.
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Tanggapan responden mengenai penataan /ayout yang digunakan ialah
sebanyak 40,9% responden menjawab sangat mudah dipahami dan
diikuti, sebanyak 50% responden menjawab cukup mudah dipahami dan
diikuti, sebanyak 4,5% responden menjawab biasa saja, dan sebanyak
4,5% responden menjawab sedikit sulit dipahami dan diikuti.

. Tanggapan responden mengenai kebermanfaatan buku yang telah
dirancang

100% responden mengatakan bahwa kemungkinan buku visual yang telah
dirancang dapat menjadi salah satu alternatif media yang digunakan
untuk mencari informasi sejarah aksara Jawa.

100% responden mengatakan bahwa kemungkinan buku visual yang telah
dirancang dapat menjadi salah satu alternatif media pelestarian aksara
Jawa.

Sebanyak 86,4% responden tertarik untuk membeli buku yang telah
dirancang. Beberapa alasan yang diberikan ialah, dengan adanya buku
visual ini akan dapat memudahkan responden maupun orang lain yang
baru belajar tentang aksara jawa, sebab responden beranggapan bahwa
buku ini ibarat rangkuman materi aksara jawa yang menarik dan cukup
lengkap, selain itu responden juga beranggapan bahwa desain buku yang
ditampilkan jauh lebih modern dari buku pembelajaran ataupun
pengenalan aksara jawa yang saya pernah temui atau diketahui. Buku ini
juga menjelaskan aksara dengan sangat terperinci dan ditambah dengan
bantuan gambar-gambar sebagai pendukung dan desain buku yang simple
tapi modern menjadikan buku ini tidak membosankan. Responden
beranggapan meskipun bukan orang Jawa, orang akan tertarik untuk
membacanya untuk sekedar menambah pengetahuan.

Sebanyak 13,6% responden tidak tertarik untuk membeli buku visual

yang telah dirancang. Adapun alasannya ialah, responden telah memiliki
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sumber buku lain dan mengatakan bahwa informasi dari website lebih

mudah didapatkan dan lebih murah daripada buku.

Kesimpulan dari hasil user testing akhir yang telah dilakukan ialah,
sebagian besar responden tertarik dengan ide dari buku visual yang telah
dirancang, sebagian besar responden merasa informasi yang disajikan dalam
buku cukup informatif, cukup lengkap, dan cukup efektif dalam
menggambarkan sejarah aksara Jawa. Selain itu alur yang disampaikan juga
cukup menarik dan cukup mudah untuk diikuti dan dipahami. Dari segi
visual buku sebagian besar responden beranggapan bahwa visual dari buku
sangat menarik dan mampu menggambarkan sejarah aksara Jawa dengan
menarik. Selain itu pemilihan Jenis font pada buku mudah untuk dibaca.
Responden juga beranggapan bahwa layout yang ditampilkan pada buku
cukup menarik dan cukup mudah dipahami serta diikuti alur penataan
informasinya. Selain itu seluruh total responden setuju bila buku yang
dirancang dapat menjadi alternatif media informasi dan pelestarian aksara

Jawa.
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BABV
KONSEP DAN IMPLEMENTASI DESAIN

5.1 Deskripsi Perancangan

Banyak manfaat dengan mempelajari sebuah aksara. Aksara menjadi indikator
majunya peradaban, karena dengan adanya aksara maka budaya literasi juga dapat
berkembang. Fungsi aksara lainnya ialah melestarikan suatu bahasa. Indonesia
merupakan daerah yang memiliki berbagai macam bahasa dan aksara, contohnya
adalah bahasa dan aksara daerah. Salah satu aksara daerah Indonesia adalah
aksara Jawa. Aksara Jawa merupakan aksara yang berkembang di sekitar daerah
Jawa. Aksara Jawa menjadi warisan budaya tak benda yang dijaga keberadaannya
oleh pemerintah. Tahun 2009 aksara Jawa mendapat pengakuan dari Unicode,
sehingga aksara jawa kedudukannya setara dengan huruf lain di dunia yang telah
digunakan dalam komputer, yaitu aksara Latin; aksara China; aksara Arab; dan
aksara Jepang.

Perancangan buku visual sejarah aksara Jawa merupakan salah satu upaya
untuk memperkenalkan dan melestarikan aksara daerah atau Nusantara milik
Indonesia. Pelestarian yang dimaksud adalah pembaca dapat turut menjaga
kelestarian aksara dengan mengetahui dan mengenal sejarah dan bentuk dari
aksara Jawa, dengan begitu aksara Jawa akan lebih familiar dikalangan
masayarakat. Pembukuan mengenai gambaran sejarah aksara Jawa dapat menjadi
data arsip tertulis dan secara tidak langsung juga turut melestarikan warisan
budaya tak benda di Indonesia. Selain untuk media perkenalan dan pelestarian,
perancangan buku visual ini juga sebagai bentuk pendokumentasian
perkembangan dari aksara Jawa yang belum banyak diketahui oleh masyarakat.
Diharapkan buku visual ini dapat menggambarkan sejarah perkembangan aksara
Jawa dan menginformasikan makna, bentuk, dan anatomi serta sistem tulisan dari

aksara Jawa.
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Konsep visual dari perancangan ini ditentukan dari hasil penelitian studi
literatur, studi eksisting, studi eksperimental, observasi, dan depth interview
dengan pakar sejarawan bahasa Jawa; penulis; dan editor ataupun desainer yang
telah berpengalaman dalam membuat buku. Buku visual dipilih karena dapat
menjadi media yang efektif dalam memberikan sekaligus menggambarkan sebuah
informasi. Sebagai bahasa universal, visual berupa gambar dapat mempermudah
pembaca untuk menangkap dan memahami informasi yang diberikan oleh buku

tersebut.

5.2 Konsep Perancangan

5.2.1 Big Idea

18-22 tahun

Gambar 5.1 Diagram Big Idea
(Sumber: Zulfana, 2021)

Berdasarkan fenomena serta analisa dari permasalahan dan kebutuhan yang

dipaparkan pada gambar diagram 5.1, maka dirumuskan sebuah big idea
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“Mengenal Identitas dari Aksara Jawa.” Kata mengenal berarti mengetahui dan
menggali informasi lebih dalam, tidak hanya sekedar pengetahuan umum atau
pengetahuan dasar. Identitas yang dimaksud adalah asal-usul dan profil dari
subjek yang sedang dibicarakan. Sehingga, buku visual yang dirancang berisikan
informasi klasifikasi, latar belakang, fungsi, makna filosofi, bentuk-bentuk huruf,
dan anatomi dari aksara Jawa.

Keywords visual yang ditetapkan dalam perancangan digunakan untuk
mendukung big idea. Keywords visual pada perancangan buku visual ini yaitu,
informatif, mudah, dan menarik. Informatif berarti konten dan visual yang
digunakan dapat mendukung dalam menggambarkan dan menjelaskan topik yang
sedang dibahas. Adanya gambaran visual berfungsi agar pembaca lebih mudah
untuk menerima dan memahami informasi yang dipaparkan. Keyword mudah
dimaksudkan untuk pembaca dapat memahami alur pandang mata saat membaca
buku dengan mudah dan nyaman. Hal tersebut diwujudkan dengan penggunaan
hirarki pada susunan seperti header, body text, caption, dan sebagainya yang
mempermudah pembaca mencari informasi yang dibutuhkan. Selain itu terletak
juga pada pembagian bagian -bagian pada /layout, pemilihan warna yang
digunakan dalam buku, penentuan jenis font dan ukuran yang digunakan, serta
visualisasi yang mempermudah pembaca seperti ilustrasi dan infografis. Desain
dan konten buku visual dibuat menarik agar dapat menghibur dan membuat
pembaca tetap tertarik untuk mengetahui informasi berikutnya.

5.2.2 Luaran Perancangan

Luaran dari perancangan ini ialah buku visual sejarah aksara Jawa yang dapat
menjadi buku referensi sekaligus media pengarsipan aksara Jawa. Konten yang
dibahas berkaitan dengan klasifikasi, sejarah, fungsi, makna, bentuk, dan anatomi
aksara Jawa. Aspek-aspek yang dikerjakan terkait dengan perancangan ini, yaitu

konten buku, layout buku, dan visualisasi konten buku (Ilustrasi, Foto, Infografis).
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5.2.3 Segmentasi Target Audiens
Target utama dari perancangan ini adalah mahasiswa jurusan Sastra, Bahasa,
dan Budaya; peminat sejarah; dan peminat buku.
* Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan
 Usia : 18 - 22 tahun
* Profesi : Mahasiswa jurusan Sastra, mahasiswa jurusan Bahasa,
dan mahasiswa jurusan Budaya.
 Psikografis  :- Suka membaca dan mengoleksi buku.
- Memiliki minat untuk mempelajari sejarah.
- Tertarik untuk mengetahui aksara daerah.
- Tertarik untuk mempelajari aksara daerah.
- Aware terhadap sejarah dan perkembangan aksara di

Indonesia.

5.3 Konsep Buku
5.3.1 Struktur dan Konten Buku

Struktur buku dibagi menjadi 4 bagian, yaitu sampul; preliminaries; isi; dan
postliminary. Sampul pada bagian depan dan belakang berfungsi sebagai
pelindung buku. Bagian preliminaries berfungsi sebagai pengenalan identitas dari
isi buku. Bagian isi berfungsi sebagai media penyampaian konten dan
informasi,dan bagian preliminaris berfungsi sebagai penutup dan penjelas
tambahan mengenai isi buku. Gambaran alur dan pembagian struktur buku

sebagai berikut:
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Gambar 5.2 Konsep Alur Konten Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

Berdasarkan hasil penelitian studi literatur dan studi eksisting yang telah
dilakukan, diperoleh konsep alur deskriptif untuk isi konten buku. Konsep
kemudian disesuaikan dengan tujuan dari perancangan. Alur deskriptif yang
digunakan pada buku yaitu menceritakan dan menjabarkan informasi secara
umum yang kemudian dikerucutkan pada satu topik, pada buku ini topik yang
diangkat adalah aksara Jawa Hanacaraka/Carakan.

Isi konten dari buku dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama adalah
pengenalan, yaitu topik-topik yang memperkenalkan aksara Jawa secara umum
sebagai salah satu sistem tulisan dan aksara Nusantara. Bagian ke-dua berisikan
penjabaran mengenai perkembangan pembentukan aksara Jawa dan fungsi serta
pemanfaatannya pada tiap zaman. Bagian ke-tiga memperkenalkan bentuk-bentuk
huruf penyusun dari aksara Jawa, khusunya aksara Hanacaraka/Carakan. Selain
itu dipaparkan juga bagian anatomi dari masing-masing huruf dan letak
penulisannya. Bagian terakhir adalah bagian kesimpulan, berisikan kesimpulan
yang dipaparkan oleh perancang mengenai isi buku yang dibuat.

5.3.2 Judul Buku

Judul merupakan bagian yang penting dalam sebuah buku. Judul yang terletak

dibagian sampul buku merupakan interprestasi dari isi topik yang dibahas dalam

buku. Judul buku memberikan gambaran pertama mengenai apa saja yang dibahas
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di dalam buku tanpa perlu melihat isi buku terlebih dahulu. Selain harus dapat
mempresentasikan, judul buku juga harus dapat menarik minat target audiens
untuk membaca buku tersebut. Pada perancangan ini judul yang digunakan adalah
“Di Balik Hanacaraka : Perjalanan dan Makna Aksara Jawa.” Judul terdiri dari 2
bagian, judul primer dan judul sekunder. Judul primer atau utama, yaitu “Di Balik
Hanacaraka”. “Di Balik” berarti penjelasan mengenai latar belakang, profil, dan
hal-hal yang menyusun Hanacaraka (aksara Jawa). Judul sekunder digunakan
untuk mendukung dan memperjelas judul utama. “Perjalanan dan Makna Aksara
Jawa” merupakan judul sekunder yang dipilih.
5.3.3 Gaya Penulisan

Gaya penulisan sebuah buku berperan penting dalam menentukan keefektifan
bagaimana informasi dapat disampaikan kepada target audiens. Gaya penulisan
yang digunakan dapat berubah tergantung pada karakteristik target audiens yang
dituju. Pada perancangan buku ini, gaya penulisan yang digunakan untuk menulis
konten buku adalah gaya ilmiah populer dengan penggunaan bahasa yang
denotatif, sehingga informasi lebih mudah dipahami dan tidak memberikan
persepsi atau makna ganda. Penyampaian informasi dalam buku menggunakan
pendekatan deskriptif, namun tidak bertele-tele. Serta beberapa kata dalam buku
menggunakan istilah-istilah serapan yang tidak terlalu familiar untuk digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Kumpulan kata yang tidak familiar tersebut nantinya
akan dijelaskan pengertiannya pada halaman indeks.
5.3.4 Spesifikasi Buku

Dalam proses perancangan teknis buku yang dicetak dalam bentuk fisik, hal
yang harus dipertimbangkan adalah durability atau daya tahan buku. Ukuran dan
teknik cetak buku mempertimbangkan kenyamanan dan kemudahan target audiens
untuk membaca serta keekonomisan harga jual buku. Berikut spesifikasi dari buku
yang dirancang:
Ukuran :19x24 cm

Jumlah Halaman : 132 halaman (sampul+isi)
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Jenis Halaman : Full color
Kategori Buku : Non- fiksi, sejarah
5.3.5 Visual Buku

5.3.5.1 Layout

Gambar 5.3 Fokus Halaman pada Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

Konsep layout yang didesain pada buku disesuaikan berdasarkan
kebutuhan target audiens dengan mempelajari dan mengamati komparator
yang ada. Konsep moodboard yang terpilih adalah style desain yang
minimalis, modern, namun tetap menampilkan kesan Jawa. Konsep
minimalis dan modern tidak menggunakan elemen-elemen pendukung yang
mengurangi fokus terhadap isi konten yang ingin disampaikan. Bertujuan
agar pembaca dapat fokus langsung menangkap informasi tanpa harus
terdistraksi dengen elemen-elemen pendukung dekoratif lainnya. Halaman
yang didesain dengan konsep ini merupakan halaman yang memiliki isi
konten yang urgensitasnya lebih tinggi atau memiliki informasi yang cukup
panjang. Konsep yang menampilkan kesan Jawa ditampilkan pada halaman

pemisah bab dan halaman pemaknaan huruf aksara Jawa. Halaman ini
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bertujuan untuk menyenangkan mata pembaca dengan menampilkan
elemen-elemen dekoratif yang memiliki warna sehingga tidak membosankan
dan tidak terlalu formal atau kaku. Berikut adalah fokus halaman pada buku,
semakin merah warna halaman maka semakin penting informasi yang ingin
disampaikan.

Pada perancangan ini perancang menggunakan Adobe Indesign dalam
proses mendesain tata letak buku. Buku ini menggunakan sistem coloumn
grid berjumlah 6 grid. Column grid dipilih karena mampu menampilkan
susunan dan desain yang lebih dinamis, karena setiap kolom dapat saling
berhubungan atau terlepas. Berikut tampilan dari grid yang digunakan pada

buku:

Gambar 5.4 Tampilan Grid pada Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.3.5.2 Tipografi

Terdapat empat jenis font tipografi yang digunakan dalam perancangan
ini. Yaitu, New York font; Metropolis font; Bodoni 72 font dan Nawatura
Beta font. Sesuai dengan konsep yang ingin ditampilkan, penulis

menggunakan font sans-serif yang memilki s#yle minamalis dan modern
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seperti Metropolis yang digunakan pada bagian isi. Font serif dipilih karena
kesannya yang cukup kontras dengan jenis huruf yang digunakan untuk
bagian isi dan memiliki kesan yang lebih klasik. Font serif yang digunakan
seperti, New York digunakan untuk menuliskan judul buku pada sampul
buku dan Bodoni 72 yang digunakan pada headline dalam buku. Font
hanacaraka seperti Nawatura Beta digunakan untuk menuliskan kalimat

dalam aksara Jawa.

Gambear 5.5 Jenis-Jenis Font yang Digunakan dalam Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.3.5.3 Ilustrasi Wadana Jawa

Gambar 5.6 Desain Wadana Jawa dalam Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

Wadana atau iluminasi adalah hiasan atau corak yang biasanya digunakan
untuk membingkai teks pada naskah. Pada perancangan buku ini jenis
wadana yang digunakan adalah kombinasi antara wadana renggan dan

wafana gapuran. Yaitu penggambungan bingkai berupa gapura dengan corak
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yang berulang. Corak yang digunakan dalam buku ini terinspirasi dari dua
bunga yang menjadi ciri khas dari adat Jawa, yaitu bunga melati dan bunga
kantil.
5.3.5.4 Ilustrasi dan Infografis

Ilustrasi pada buku digunakan sebagai media penjelas maupun media
pendukung isi konten buku. Ilustrasi yang digunakan pada buku merupakan
ilustrasi bergaya vektor. Gaya ini digunakan karena tampilannya yang
modern dan simple cocok dengan konsep dari buku yang ingin disampaikan.
Ilustrasi pada buku selain wadana diaplikasikan pada infografis dan

ornamen-ornamen pendukung serta penggambaran isi konten dalam buku.

Gambar 5.7 Ilustrasi Ornamen dan Wayang
(Sumber: Zulfana, 2021)

Gambar 5.8 Ilustrasi Infografis
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.3.5.5 Warna
Warna yang digunakan mengacu pada warna-warna ornamen yang

terdapat pada ukiran bangunan Keraton Yogyakarta. Perancang
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menggunakan acuan ini karena selain warna-warna yang digunakan sesuai
dengan ciri khas batik-batik Jawa, Keraton Yogyakarta merupakan yang
paling dekat dengan budaya aksara Jawa saat ini. Terdapat lima kode warna
yang dipilih, ialah warna hijau tua, hijau, biru muda, kuning, dan merah.

Warna utama yang digunakan dalam perancangan ini adalah warna hijau.

Gambar 5.9 Warna-Warna yang Digunakan dalam Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.4 Implementasi Desain

Elemen-elemen visual yang sebelumnya telah dirancang kemudian
diaplikasikan ke dalam satu kesatuan menjadi sebuah buku. Berikut merupakan
implementasi desain buku:
5.4.1 Sampul Buku

Desain sampul buku didesain dengan konsep minimalis dengan didominasi
warna hijau. Sampul depan ditampilkan potongan-potongan huruf aksara Jawa
dengan kombinasi warna hijay, kuning, dan abu-abu. Pada sampul depan berisikan
judul dan sub-judul buku dengan menggunakan kombinasi font New York dan
Bodoni 72, selain itu juga terdapat nama penyusun. Pada bagian belakang sampul,

berisikan judul dan sub-judul serta rangkuman buku yang diketik dengan
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menggunakan font Metropolis. Punggung buku berisikan judul buku dan nama

penyusun.

Gambar 5.10 Implementasi Sampul Depan dan Belakang Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.4.2 Halaman Preliminaries

Gambar 5.11 Implementasi Desain pada Halaman Preliminaries
(Sumber: Zulfana, 2021)

Bagian ini merupakan halaman-halaman pada bagian awal sebelum masuk ke
bagian isi dari buku. Bagian preliminaries berisikan halaman prancis yang
menampilkan judul buku, halaman judul berisi grafis yang sama dengan sampul
buku, halaman hak cipta, halaman kata pengantar dari penyusun buku, dan daftar
isi yang berisikan keterangan informasi dari bab-bab dan pembahasan yang akan
dibahas di dalam buku. Desain yang ditampilkan sederhana dan tidak banyak

menampilkan grafis.
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5.4.3 Halaman Isi

Bagian isi merupakan inti dari buku. Bagian isi terdiri dari pendahuluan, 6
bab, dan halaman penutup yang berisikan kesimpulan. Setiap bab akan dipisahkan
oleh halaman pembuka bab berilustrasi wadana Jawa. Pada bagian pendahuluan
terdapat beberapa pembahasan mengenai aksara daerah sebagai budaya tak benda
milik Indonesia, selain itu juga dipaparkan garis waktu aksara di dunia dan di

Indonesia yang digambarkan menggunakan ilustrasi infografis bergaya vektor.

Gambar 5.12 Implementasi Desain pada Halaman Isi-Pembuka
(Sumber: Zulfana, 2021)

Bab 1 membahas mengenai aksara dan sistem tulisan yang terbagi ke dalam beberapa
sub-bab pendukung, yaitu Alfabet, Abjad, Abugida, Silabaris, Logosilabaris, dan Sistem
Fitural. Pada bab ini, elemen foto digunakan untuk mendukung penjelasan konten secara
visual. Foto-foto yang digunakan ialah foto-foto yang menggambarkan contoh jenis-jenis

sistem tulisan dalam berbagai bahasa.

Gambar 5.13 Implementasi Desain pada Bab 1
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Pada bab 2, dibahas mengenai awal mula tradisi tulis di nusantara. Bagaimana aksara
berkembang di dunia dari yang menggunakan simbol-simbol grafis berubah menjadi
sistem tulisan dan akhirnya memasukin daerah nusantara. Elemen foto digunakan untuk

mendukung penjelasan konten secara visual pada bab ini.

Gambar 5.14 Implementasi Desain pada Bab 2
(Sumber: Zulfana, 2021)

Bab 3 dengan judul Perkembangan Aksara Jawa, terbagi ke dalam beberapa sub-bab
pembahasan yang meliputi aksara Pallawa, aksara Kawi, aksara Majapahit, dan aksara
Jawa modern. Bab ini menggunakan elemen foto dan ilustrasi infografis untuk
mendukung penjelasan konten secara visual. Elemen foto yang ditampilkan merupakan
foto-foto bukti prasasti yang bertuliskan bentuk aksara pada zamannya, seperti prasasti
Gajah Mada, serat Bali, dll. Sedangkan ilustrasi infografis diimplementasikan untuk
menggambarkan lokasi pesebaran prasasti dan naskah kuno di dunia. Selain itu, juga
terdapat elemen tabel yang digunakan untuk menjelaskan perubahan bentuk aksara daerah

di Indonesia.

Gambar 5.15 Implementasi Desain pada Bab 3
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Selanjutnya pada bab 4 membahas perkembangan aksara Jawa dalam media cetak dan
digital yang dimulai dari abad 13 M hingga saat ini. Pada bab ini, elemen foto digunakan

untuk mendukung penjelasan konten secara visual.

Gambar 5.16 Implementasi Desain pada Bab 4
(Sumber: Zulfana, 2021)

Bab 5 yang berjudul makna dan huruf Hanacara membahas mengenai asal usul huruf
Hanacaraka dan makna yang terkandung di dalamnya. Selain itu dipaparkan juga
mengenai huruf-huruf yang menyusun aksara Jawa, seperti aksara pokok, aksara swara,
hingga aksara wilangan. Pada bab ini menggunakan elemen ilustrasi untuk membantu
menjelaskan dan membuat isi konten lebih menarik untuk dibaca. Pada bab ini juga
terdapat elemen tabel yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai jenis-jenis

huruf yang ada dalam aksara Jawa.

Gambar 5.17 Implementasi Desain pada Bab 5
(Sumber: Zulfana, 2021)

Bab 6 membahas mengenai anatomi aksara Jawa. Bab ini menjelaskan struktur huruf
dan cara penempatan penulisan jenis huruf aksara Jawa yang benar. Terdapat elemen foto

dan ilustrasi yang digunakan untuk mendukung penjelasan konten agar lebih mudah

dipahami oleh pembaca.
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Gambar 5.18 Implementasi Desain pada Bab 6
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.4.4 Halaman Postliminary

Bagian ini merupakan halaman-halaman penutup buku. Bagian postliminary
berisikan halaman indeks yang menjelaskan kata-kata Penting yang artinya
mungkin tidak dipahami oleh sebagian orang, halaman kepustakaan menampilkan
daftar sumber-sumber literasi dan referensi untuk penyusunan buku, halaman
kredit foto dan ilustrasi, dan halaman biografi yang mendeskripsikan tentang
penyusun buku. Desain yang ditampilkan sederhana dan tidak banyak

menampilkan grafis.

Gambar 5.19 Implementasi Desain pada Halaman Post/liminary
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.4.4 Anatomi Buku
Setiap halaman buku disusun oleh komponen-komponen penyusun yang

diintegrasikan dengan mengacu pada hirarki informasi yang ingin disampaikan.
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Area antar komponen disebut ruang putih atau white space yang merupakan area
yang sengaja dikosongkan guna memberi ruang jeda bagi pembaca, mengarahkan
mata pembaca pada titik-titik fokus tertentu, dan untuk menciptakan kontras.
Komponen lainnya, seperti headline yang ditampilkan dengan ukuran paling
besar, body text yang digunakan untuk menjabarkan informasi yang ingin
disampaikan, area visual yang digunakan untuk menempatkan elemen-
elemen visual yang =% mendukung informasi yang
disampaikan, caption yang berfungsi untuk menjelaskan elemen visual yang
ditampilkan, pull quotes yang digunakan untuk menekankan dan merangkum
informasi yang ingin disampaikan di halaman tersebut atau pada bab tersebut.
Selain itu ada area margin atas yang disebut seader dan area margin bawah yang
disebut footer. Pada area header tidak ditempatkan komponen apapun, namun
pada area footer terdapat susunan elemen, yaitu nomor halaman, running feet
yang bertuliskan judul buku di halaman sebelah kiri dan judul bab di halaman

sebelah kanan.

Gambar 5.20 Komponen Penyusun Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.5 Luaran Desain
Luaran desain perancangan ini akan memiliki dua versi, yaitu versi cetak

yang berbentuk fisik dan versi digital yang dapat dibaca secara online. Ke-dua
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versi memiliki kelebihan fitur masing-masing. Spesifikasi buku berdasarkan tiap
versinya sebagai berikut:
5.5.1 Buku Cetak

Buku dengan versi cetak dibuat sebagai versi esklusif dari buku. Buku akan
dicetak dengan jumlah yang terbatas, memiliki jaket buku sebagai pelindung
buku, dan pembatas buku serta postcard didalamnya. Dalam buku juga terdapat
fitur QR Code yang dapat digunakan untuk mengakses situs-situs yang
menyediakan koleksi digital naskah kuno milik Indonesia, khususnya yang

bertuliskan aksara Jawa.

Ukuran :19x24 cm

Jumlah Halaman : 132 halaman (sampul+isi)

Sampul : Jaket buku, sampul depan, dan sampul belakang
Bahan Sampul : Art carton 260 gsm

Bahan Isi : Matt paper 150 gsm

Cetak : Full color

Jilid Buku : Softcover

Fitur Digital : OR Ccde

Suvenir : Pembatas buku, postcard

Gambar 5.21 Tampilan Buku Versi Cetak
(Sumber: Zulfana, 2021)
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Gambar 5.22 Pembatas Buku dan Postcard
(Sumber: Zulfana, 2021)

5.5.1 Buku Digital

Gambar 5.23 Tampilan Buku Versi Digital Flipbook
(Sumber: Zulfana, 2021)

Buku dengan versi digital dibuat untuk memudahkan target audiens dalam
mengakses buku. Versi digital memiliki biaya produksi yang lebih murah serta
pengaksesan yang lebih mudah dan efisien karena dapat diakses dalam berbagai
macam device. Versi digital dari buku ini akan berbentuk fliphbook interaktif
dengan penambahan fitur hyperlink yang menghubungkan antar halaman dan
situs-situs yang berhubungan dengan buku, sehingga pembaca dapat langsung

mengakses informasi lebih lanjut dari sumber-sumber referensi yang digunakan
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dalam buku. Fitur hyperlink dalam buku digital digunakan pada sumber referensi
buku, kredit foto, dan situs-situs yang menyediakan koleksi digital naskah kuno

milik Indonesia, khususnya yang bertuliskan aksara Jawa.

Gambar 5.24 Fitur Hyperlink dalam Buku
(Sumber: Zulfana, 2021)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa melalui depth interview dan user testing

“Perancangan Buku Visual Sejarah Aksara Jawa Sebagai Alternatif Media

Referensi untuk Mahasiswa Jurusan Bahasa Jawa”, perancang dapat mengambil

dan menyimpulkan kesimpulan dan saran sebagai berikut:

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan buku visual sejarah aksara

Jawa sampai pada tahap user festing, yaitu:

1.

Hasil output dari perancangan ini adalah buku visual yang terdiri dari 6 bab
utama, bagian pembuka halaman, bagian penutup halaman, dan sampul yang
berjumlah total 132 halaman dengan konsep desain yang telah sesuai dalam

menggambarkan sejarah aksara Jawa dengan target audiens.

. Buku yang dirancang dapat berfungsi sebagai media alternatif referensi untuk

mencari informasi sekaligus menjadi alternatif media pelestarian mengenai
perkembangan aksara Jawa di Nusantara, karena infromasi yang ada didalam
buku dirasa cukup lengkap dan dapat mengenalkan serta menggambarkan
sejarah aksara Jawa dengan baik menurut target audiens.

Alur dan bagian buku yang dirancang disusun berdasarkan teori dari Wiji
Suwarno dengan menggunakan konsep alur deskriptif. Yaitu menjabarkan
informasi secara umum yang kemudian dikerucutkan pada satu topik
pembahasan dengan menggunakan bahasa ilmiah populer yang denotatif,
sehingga target audiens lebih mudah untuk menerima informasi yang
diberikan.

Penelitian dan perancangan tentang alternatif media informasi mengenai aksara

daerah berpeluang untuk dikembangkan dan dieksplorasi dengan menggunakan
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media-media interaktif dan media baru lainnya yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan teknologi.

. Perancangan buku informasi sejarah merupakan pekerjaan yang kompleks
dalam mengumpulkan informasi dan bukti nyata serta visualisasi untuk
mendukungnya. Pengumpulan informasi dalam perancangan buku ini
melibatkan, mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, alumni jurusan
Bahasa dan Sastra Jawa, serta pekerja ahli sejarah dan sastra Jawa. Sedangkan
dalam penyusunan buku perancang mendapat masukan dan kritik dari seorang
penulis buku non-fiksi.

. Sebagai alternatif media informasi, maka informasi-informasi yang ada di
dalam buku harus dapat dipertanggung jawabkan, sehingga proses perancangan
dan penyuntingan harus dilakukan beberapa kali untuk memaksimalkan output
yang dirancang. Dalam perancangan buku ini tahap penyuntingan dilakukan
sebanyak 2 kali.

. Output media yang digunakan dapat disimpulkan bahwa, penggunaan media
buku dapat menjadi alternatif media informasi dan alternatif media pengarsipan
yang dapat dipertanggung jawabkan, baik diimplementasikan dalam bentuk
cetak maupun digital.

. Dari segi visual buku, sebagian besar responden beranggapan bahwa visual

dari buku sangat menarik dan mampu menggambarkan sejarah aksara Jawa
dengan baik. Pemilihan betuk elemen-elemen visual yang digunakan dalam
buku ditentukan melalui proses eksplorasi visual yang disesuaikan dengan
konsep, tema, dan preferensi target audiens.

. Metode post-test yang digunakan dalam wuser testing output perancangan
kepada target audiens adalah remote usability test dengan cara remote
unmoderated dengan menggunakan media bantu google form untuk
menyampaikan pertanyan dalam bentuk kuesiner dan issue untuk
mempresentasikan buku visual yang telag dirancang. Hasil yang didapat dari

user testing yang telah dilakukan menggambarkan garis besar pandangan,
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kritik, saran, dan harapan dari target audiens, namun tidak dapat memperoleh

feedback yang lebih mendalam dari tiap responden.

6.2 Saran

Untuk perkembangan perancangan maupun penelitian kedepan baik mengenai

segi kreatif, media, maupun aksara Jawa, saran yang dapat perancang berikan

adalah:

1.

Perancangan ini hanya membahas tentang perkembangan aksara Jawa, mulai
dari identitas, klasifikasi, sejarah, makna, bentuk, dan anatominya karena
menjadi dasar pengantar untuk mengetahui tentang aksara Jawa. Kedepannya,
diharapkan ada media yang dapat membahas lebih dalam pada aspek budaya,

seni, dan sastra yang berkaitan dengan aksara Jawa.

. Perancang berharap adanya perancangan atau penelitian lebih baik yang

menciptakan alternatif media informasi yang lebih modern dan menyenangkan
sehingga dapat menggapai target audiens yang lebih besar. Serta diharapkan
juga dibuatnya media-media baru yang lebih menarik untuk memperkenalkan

aksara-aksara daerah lainnya yang ada di Indonesia.

. Dikembangkannya media untuk mempelajari aksara Jawa pada tahap

berikutnya, seperti tata penulisan, cara menghafal aksara Jawa dengan mudah,

diL

. Pengembangan output dapat diperluas dengan tetap menjaga tujuan untuk

memberikan informasi, seperti menerjemahkan buku ke dalam bahasa Inggris
sehingga dapat menjangkau target yang lebih luas dan memperkenalkan sejarah

budaya Indonesia ke kancah internasional.

. Pada pelaksanaannya dirasa masih perlu adanya pengambilan informasi yang

lebih mendalam bersama beberapa ahli bidang yang bersangkutan, sehingga

informasi yang diberikan dapat lebih rinci dan jelas.
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6. Perlu adanya proses metode post-test atau evaluasi yang lebih mendalam untuk
dapat mengetahui oufput yang telah dirancang dari target audiens agar dapat

menjadi media alternatif yang lebih maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Data Pendukung
A. Survei Awal
Survei awal perancangan dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai

perspektif dan preferensi mahasiswa jurusan Bahasa Jawa
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Keterangan: (1) Tidak Penting, (2) Kurang Penting, (3) Biasa Saja, (4) Cukup Penting, (5)

Sangat Penting

Alasan Responden:

Mahasiswa harus mengerti sejarah aksara Jawa agar tidak hanya bisa membacanya, namun juga
mengerti sejarah dan makna aksaranya.

Sebagai akademika dengan kuliah jurusan Jawa yang berarti wajib memelajari Jawa dengan
segala aspeknya, termasuk huruf/aksaranya, saya rasa sangat penting seorang mahasiswa
jurusan Jawa menguasai aksara Jawa dengan jalan memelajarinya.

Menjadi alat memahami intisari naskah kuno

Sebagai orang jawa kita harus menjaga dan melestarikan warisan budaya. Terlebih sebagai
calon pendidik/guru bahasa jawa harus bisa menguasai aksara jawa

Untuk menunjang pengetahuan dalam belajar menulis aksara Jawa
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Karena aksara Jawa ini adalah aksara dari tanah kita sendiri (Jawa), maka sepatutnya
dilestarikan bahkan kalau bisa diwajibkan bisa untuk setiap orang.

karena banyak sekali muda-mudi bahkan yang sudaj berumur-pun menganggap bahsa dan
aksara jawa sudah ketinggalan jama atau sudah kuno. Maka dari itu kita yang menyadari hal ini
dari awal, sangat penting untuk mempelajarinya agar bisa berbagi ilmu kepada generasi
berikutnya.

Dengan memahami sejarah suatu aksara akan lebih mudah mengingat aksara tersebut. Selain itu
sedikit orang yang mengetahui tentang sejarah aksara Jawa dimasa sekarang ini.

Supaya dapat mengetahui sejarah aksara Jawa dan dapat mengajarkan kepada peserta didik
Melestarikan budaya

Karena itu adalah aksara asli dari orang Jawa yang harus dilestarikan agar tidak hilang dan
punah

Karena dapat dijadikan sebagai dasar penguatan pengetahuan

Karna bahasa jawa merupakan bahasa ibu

Karena merupakan harta bagi negara

Secara umum bahasa Jawa dikenal dg aksara jawanya, namun secara luasnya memang aksaea
jawa sebagai ilmu dasar Jawa. Setiap aksara punya makna tersendiri, dan sebagai simbol
budaya Jawa

Sebagai dasar mengenal kepenulisan Jawa dari segi aksara

Nilai luhurnya jangan sampai luntur.

Untuk tetap melestarikan agar tidak punah.

Supaya kita mengetahui lebih detailnya awal mula terbentuknya aksara Jawa, sehingga tidak
hanya mengenal aksara Jawa-nya saja. Dengan begitu ketika mendapat sebuah pertanyaan dari
orang lain tentang sejarah aksara Jawa kita dapat menjelaskan dengan baik.

Aksara Jawa merupakan pokok penting pembelajaran Bahasa Jawa

Karena sbg orang jawa harus mengerti mengenai aksara jawa

Ilmu yang berhubungan dengan sastra Jawa

karena sesuai dengan bidang pendidikan yang dipelajari. Sehingga mahasiswa harus tahu seluk
beluk apa yang mereka pelajari setiap hari

Generasi muda adalah generasi dengan penuh kreatifitas yg mengikuti jaman. Sudah seharusnya

aksara Jawa masuk dalam jaman sekarang. Lebih dikembangkan, agar tidak dianggap
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ketinggalan jaman. Sehingga anak-anak yg berasal dari Jawa bangga mereka punya aksara
Jawa.

Tak lengkap apabila mempelajari suatu bahasa tanpa aksara penyertanya. Hal tersebut sama
ketika kita mempelajari Bahasa Rusia maka kita harus mempelajari aksara Sirilik yang
digunakan dalam Bahas Rusia tersebut

Karena aksara Jawa merupakan identitas dan bagian dari sejarah Indonesia. Banyak naskah
kuno/lama yang tulisannya menggunakan aksara Jawa. Maka, untuk menyelami sejarah masa
lampau dengan tujuan memetik pembelajaran dari masa itu, kita perlu mengerti dan bisa
membaca aksara Jawa itu sendiri.

Aksara jawa adalah identitas suku jawa yang patut untuk dilestarikan

Karena aksara Jawa mengandung nilai sejarah tinggi yang perlu dipelajari dan
diimplementasikan dalam pelajaran Bahasa Jawa di sekolahan. Agar generasi penerus
mengetahui dan paham akan warisan budaya Jawa

Peninggalan asli indo

Ben isa dadi wong Jawa sing Jawani

Agar dapat menyampaikan informasi mengenai aksara Jawa dengan lengkap,dan juga
kewajiban orang jawa

Pengetahuan umum yang linier dengan jurusan saya

karena mempeljarai aksara jawa adalah salah satu bekal yang harus dipunyai mahasiswa yang
entah nantinya akan menjadi sastrawan maupun akan menjadi pendidik.

aksara Jawa merupakan salah satu warisan budaya yang harus dijaga agar tidak hilang
Untuk meningkatkan pemahaman penggunaan tulisan aksara Jawa di zaman milenial yg

semakin redup
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Keterangan: (1) Tidak Penting, (2) Kurang Penting, (3) Biasa Saja, (4) Cukup Penting, (5)
Sangat Penting
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Keterangan: (1) Tidak Penting, (2) Kurang Penting, (3) Biasa Saja, (4) Cukup Penting, (5)
Sangat Penting

Sangat diperlukan karena masyarakat perlu mengetahui bahwa aksara Jawa merupakan
peninggalan leluhur yang penting untuk dilestarikan.

Untuk penguasaan yang lebih bernyawa, percuma ngerti tapi ndak paham. Dan untuk newbie,
agar mereka lebih tertarik untuk memahami dan memelajari.

Aksara jawa sudah saatnya memiliki buku khusus agar dapat menjadi pegangan saat berusaha
menjelaskan tentang mater tersebut

Untuk menambah wawasan masyarakat Indonesia

Digunakan untuk menguatkan pengetahuan tentang asal usul salah satu warisan budaya dari
nenek moyang yang masih ada sejak sekarang

Perlu, karena selama ini dimasyarakat hanya mengerti ceritanya dari Aji Saka selebihnya tidak
tahu dan hanya sedikit yang mengetahui makna pada setiap aksara.

aksara jawa tidak selayaknya hilang dalam peradaban dunia modern ini. Maka dalam setiap
buku kalau bisa diselipkan bebrapa pembahasan aksara jawa, agar semua bisa mengenal lebih
dalam lagi.

Sangat sedikit masyarakat yang mengetahui sejarah terbentuknya aksara Jawa.

Supaya masyarakat mengetahui sejarah dan nakna dari aksara Jawa

Buku untuk refrensi, video untuk pembelajaran menarik

Karena suatu hal akan mudah dipahami jika kita tahu sejarah dan maknanya

Karena buku adalah jendela dunia, walaupun saya sendiri bisa dikatakan kurang dalam konteks
minat membaca

Agar masyarakat khususnya jawa bisa mengerti sejarah dan juga pwrkembangan budaya jawa
Karena dalam aksara jawa sarat akan nilai2 keluhuran

Supaya masyarakat awam tidak memandang sebelah ttg aksara Jawa. Apalagi sebagai org Jawa
ya memang perlu

Agar mengenal juga menggunakan aksara tersebut

Pesan didalamnya sangat penting untuk kehidupan sehari-hari.

Untuk tetap melestarikan agar tidak punah.

Agar orang Jawa/awam ketika ingin mempelajari tentang sejarah aksara Jawa dapat membaca
buku tersebut.

Buku pemula atau pengenalan ttg Bahasa Jawa sangat diharapkan adanya pembahasan ttg

sejarah Aksara Jawa untuk penunjang pembelajaran materi selanjutnya
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Karena sangat penting untuk masyarakat terutama masyarakat jawa

Sejarah aksara jawa merupakan bagian dari kekayaan Indonesia khususnya, sehingga perlu
dipelajari dan dilestarikan

agar penyampaian informasi tentang sejarah akara jawa lebih mudah tersampaikan ke semua
kalangan masyarakat

Agar tidak lupa dengan sejarah

Yang diperlukan adalah bagaimana penulisan aksara tersebut beserta penggunaannya (tutorial)
Karena banyak yang tidak tahu bahkan sudah lupa dengan identitas dan jati diri bangsa sendiri.
Dalam hal ini aksara Jawa. Kita perlu mempelajarinya supaya tau, bahwa bangsa kita
merupakan bangsa yang besar, yang memiliki kesastraan yang kaya dengan aksara Jawa ini.
Karena jangankan bangsa indonesia, suku jawa sendiripun seakan lupa akan aksara jawa
sendiri, padahal aksara jawa adalah peninggalan leluhur yg bersifat adiluhung

Agar warisan leluhur tidak hilang dan bisa memaknai nilai filosofis yang terdapat di dalamnya
Biar paham

Sangat perlu sekali dong. Khususnya kita yang berada dipulau Jawa lahir di Jawa dan besar di
Jawa. Biar tau asal muasal budaya, adat, dan tradisi Jawa, khususnya dalam aksara Jawa.
Sangat perlu karena tanpa adanya informasi dalam sebuah buka akan susah untuk menceritakan
sebuah informasi secara terpercaya

Sebagai sarana literasi tentang warisan budaya dan sejarah lokal, setidaknya masyarakat daerah
tersebut tahu tentang budayanya sendiri

karena bila dari awal sudah dijelaskan tentang sejarahnya, pasti akan ada rasa ketertaikan dan
juga akan ada rasa mencintai aksara tersebut sehigga mempermudah dalm pembelajran

buku merupakan salah satu sumber yang paling dapat dipercaya dan aksara yang merupakan
warisan nenek moyang harus dijaga, sechingga masyarakat membutuhkan media informasi yang
dapat dipercaya

Perlu sebab di jaman milenial ini sumber buku banyak namun tidak semua buku bisa menarik

minat pembaca dan menjelaskan secara detail tentang bab aksara Jawa
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Keterangan: (1) Tidak Berminat, (2) Kurang Berminat, (3) Biasa Saja, (4) Cukup Berminat,
(5) Sangat Berminat
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B. Survei Konsep Visual
Survei dilakukan untuk memperoleh referensi visual yang cocok oleh target

audiens

C. User Testing
User testing dilakukan untuk memperoleh hasil perancangan dari perspektif target

audiens
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Keterangan: (1) Tidak Menarik, (2) Kurang Menarik, (3) Biasa Saja, (4) Cukup Menarik,
(5) Sangat Menarik

Keterangan: (1) Tidak Informatif, (2) Kurang Informatif, (3) Biasa Saja, (4) Cukup
Informatif, (5) Sangat Informatif
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Keterangan: (1) Tidak Efektif, (2) Kurang Efektif, (3) Biasa Saja, (4) Cukup Efektif, (5)
Sangat Efektif

Keterangan: (1) Tidak Jelas, (2) Kurang Jelas, (3) Biasa Saja, (4) Cukup Jelas, (5) Sangat

Jelas
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Keterangan: (1) Sulit Diikuti, (2) Cukup Sulit Diikuti, (3) Biasa Saja, (4) Cukup Mudah
Diikuti, (5) Sangat Mudah Diikuti

Keterangan: (1) Membosankan, (2) Cukup Membosankan, (3) Biasa Saja, (4) Cukup
Menarik, (5) Sangat Menarik

Keterangan: (1) Sangat Tidak Menarik, (2) Tidak Menarik, (3) Biasa Saja, (4) Cukup
Menarik, (5) Sangat Menarik

140



Keterangan: (1) Sangat Sulit Dibaca, (2) Sulit Dibaca, (3) Biasa Saja, (4) Mudah Dibaca, (5)
Sangat Mudah Dibaca

Keterangan: (1) Sangat Tidak Menarik, (2) Tidak Menarik, (3) Biasa Saja, (4) Cukup
Menarik, (5) Sangat Menarik

Keterangan: (1) Sangat Sulit Dipahami/Diikuti, (2) Cukup Sulit Dipahami/Diikuti, (3) Biasa
Saja, (4) Cukup Mudah Dipahami/Diikuti, (5) SangatMudah Dipahami/Diikuti
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- Dilihat dari covernya sangat menarik sebab sudah mencerminkan aksara Jawa yg bagiku harus
dipelajari sebagai org Jawa (kudu ngerti jawan¢)

- Buku yang menyajikan informasi dan ilmu pengetahuan yang bagus. Patut diapresiasi
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Untuk Mempermudah belajar aksara Jawa

Pembaca tidak akan bosan ketika membaca buku ini karena tampilannya yang sangat menarik.
Desain buku akan memanjakan mata tanpa mengurangi informasi dari buku tersebut. Bahkan
untuk kalangan pelajar, buku ini dapat memudahkan mereka memahami aksara Jawa dengan
mudah.

Dengan buku ini akan dapat memudahkan saya maupun orang lain yang baru belajar tentang
aksara jawa, sebab buku ini ibaratkan rangkuman materi aksara jawa yang menarik dan cukup
lengkap

Mohon maaf sebelumnya, jika untuk kalangan mahasiswa informasi tersebut bisa dipelajari
diweb yang insyaallah lebih murah dibandingkan membeli buku. Namun untuk mengapresiasi
pembuatan buku tersebut bisa saja saya membelinya. Mohon maaf sebelumnya ya Kak
Dengan desain buku yang sedemikian rupa mungkin dapat meningkatkan minat baca
masyarakat pada umumnya dan khususnya untuk saya sendiri, dan apabila buku ini dapat
diterbitkan mungkin juga dapat menjadi salah satu referensi bacaan mengenai sejarah aksara
Jawa.

Menurut saya, buku ini sangat informatif dan dikemas dengan desain modern minimalis, layout,
dan typografi membuat materi sangat mudah dimengerti. Keterangan gambar juga mendukung
materi yang disampaikan. Keseluruhan buku ini sangat layak untuk dibaca sebagai sarana ilmu
pengetahuan dan pelestarian kebudayaan Jawa.

Tapi masih belum ada dana

Buku ini cukup baik untuk seseorang yang memang ingin mengenal budaya jawa khususnya
aksara Jawa, dengan membeli buku seperti yang telah ditawarkan, untuk saya sendiri sebagai
mahasiswa jurusan bahasa daerah (Jawa) buku ini cukup informatif dan menarik karena
menyediakan banyak contoh gambar untuk mempermudah membaca menjadi tidak bosan
sebagai bahan referensi bacaan.

Karena buku tersebut sangat bagus untuk pembelajaran bagi siswa maupun mahasiswa. Selain
itu, juga tata letak serta gambar yang menarik dan tidak jenuh saat membacanya.

Dapat dijadikan sebagai informasi kepada adik-adik kelas yang menganggap bahasa jawa itu
sulit dan tidak menarik

Karena saya juga sedang memperdalam pengetahuan tentang Aksara Jawa

Saya memiliki buku lain
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Desain buku ini jauh lebih modern dari buku pembelajaran ataupun pengenalan aksara jawa
yang saya pernah temui atau tahu. Buku ini juga menjelaskan aksara dengan sangat terperinci
dan ditambah dengan bantuan gambar-gambar sebagau pendukung dan desain buku yang simple
tapi modern menjadikan buku ini tidak membosankan. Saya kira meskipun bukan orang Jawa,
orang akan tertarik untuk membacanya untuk sekedar menambah pengetahuan

Buku ini sangat menarik

Buku ini sangat menarik, karena buku ini sangat lengkap membahas tentang aksara jawa. selain
itu, buku ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi. penataan layout dan sebagainya yang
sangat menarik membuat pembaca tidak mudah bosan.

Cukup menarik, karena belum ada buku yang membahas tentang Aksara Jawa dengan konsep
seperti ini, kalaupn ada mungkin dengan layout yang biasa seperti buku matakuliah lain.

Ide pembuatan buku ini menunjukkan betapa pedulinya dengan pelestarian aksara jawa itu
sendiri

menambah koleksi buku mengenai aksara jawa, dan mengenalkan kepada adik-adik bagaimana
sejarah aksara jawa.

Karena sangat banyak ilmu yang mencukupi untuk dipelajari dan sangat menarik dalam

pengemasan materinya

Apa harapan Anda untuk buku visual ini?

Dapat disebarluaskan dan dipelajari oleh semua kalangan

Diharapken dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran, pengingat, pelestarian, sekaligus
penyadaran pada diri sendiri atas seberapa jauh pemahaman kita mengenai asal muasal dan
budaya leluhur.

Buku yang menyajikan informasi dan ilmu pengetahuan yang bagus. Patut diapresiasi. Dengan
dukungan sumber yang akurat akan membuat buku ini menjadi luarbiasa

Bisa membantu mempermudah belajar aksara Jawa

Semoga buku ini bisa dipasarkan, menimbang kemanfaatan dari buku ini yang sangat penting.
Semoga pelajar juga menjadi sasaran dalam pemasaran buku ini, buku ini sangat mudah
dipahami dan memberikan kesan baru dalam belajar aksara Jawa beserta sejarahnya.

Saya berharap buku ini akan dapat digunakan untuk pembelajaran daring dalam materi aksara
jawa yang bisa digunakan para guru agar tidak merasa kesulitan mencari bahan materi yang

sesuai.
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Semoga dengan adanya buku visual ini bisa meningkatkan minat baca pada generasi muda, dan
tentunya melestarikan aksara Jawa juga. Disisi lain buku ini bisa menarik minat karena didesain
dengan begitu menarik.

Harapan saya mungkin buku ini dapat segera melalui tahap-tahap revisi baik mengenai materi
dan desain buku sendiri agar lebih bagus, lengkap, dan menarik lagi sehingga dapat segera
diterbitkan dan dapat menjadi salah satu referensi media pembelajaran aksara Jawa.

Harapan saya buku ini dapat diproduksi dalam jumlah banyak yang dapat dinikmati oleh
berbagai kalangan sehingga kebudayaan Jawa akan tetap lestari.

Bisa disebar luaskan di pasaran agar masyarakat lebih mudah untuk mengenal tentang aksara
Jawa

Semoga buku seperti ini bisa banyak dibuat dan dikembangkan oleh penulis buku juga dapat
direalisasikan sebagai buku cetak sebagai pengenalan budaya jawa

Semoga buku tersebut segara terbit dan menjadi panduan bagi yang ingin belajar tentang aksara
Jawa

Semoga mempermudah teman-teman dalam belajar bahasa jawa

Semoga buku ini dapat laros dipemasaran sehingga banyak ilmu tentang Aksara Jawa yang
dapat dipelajaro, dan semoga budaya Jawa dapat diletarikan melalui buku ini

Dikembangkan

Dapat membantu pelesatarian budaya jawa, khususnya aksara Jawa. Diharapkan Dapat
mengenalkan aksara Jawa ke pada khalayak umum dengan lebih mudah

Harapan saya semoga banyak yang suka dan tertarik pada buku ini. Karena buku ini cukup baik
untuk memberikan informasi mengenai sejarah dari aksara Jawa tersebut. Dan dengan
banyaknya peminat banyak juga generasi yang dapat melestarikan kebudayaan jawa.

Dan semoga dapat terus ditingkatkan

Harapan saya, dengan adanya buku ini aksara jawa semakin lestari. apalagi seiring dengan
perkembangan jaman ini, dimana orang - orang asli jawa ini jarang mau untuk mempelajari
aksara jawa ini sangat membuat miris.

Semoga buku ini segera tercetak dan terpublikasi.

Semoga bisa menjadi pendukung dan penunjang pendidikan, serta sarana pelestarian aksara
jawa

bisa segera terbit

Semoga buku ini dapat berkembang pesat dan banyak diminati untuk diambil ilmunya
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Kritik dan saran apa yang dapat Anda berikan untuk perkembangan buku visual ini?

- Bisa menghubungi salah satu penerbit agar lebih mudah dalam mengembangkan buku tsb

- Bagus

- Buku yang menyajikan informasi dan ilmu pengetahuan yang bagus. Patut diapresiasi. Dengan
dukungan sumber yang akurat akan membuat buku ini menjadi luarbiasa. Terimakasih

- Dengan adanya buku visual tersebut sudah dapat membantu generasi muda mempelajari aksara
jawa, sehingga sudah bagus, dan semoga informasi yang termuat didalamnya lebih informatif
yang sesuai dengan kaidah pengajaran aksara jawa.

- Sebagai orang awam dalam bidang desain, cover yang disuguhkan kurang menarik. Jika
dibandingan halaman isi, menurut saya lebih menarik halaman isi.

- Sedikit kritik dari saya adalah di bagian aksara swara, ada kesalahan penulisan aksaranya.
Karena aksara swara itu berbeda dengan aksara legena. Ketika menulis aksara swara "a" itu
bukan menggunakan aksara "ha". Menulis aksara swara "e" juga bukan menggunakan aksara
"ha" lalu diberi taling, begitu juga aksara "i" , "u", dan "o".

- Saran saya, bisa dicari di google atau jurnal yang membahas tentang bagaimana bentuk aksara

swara untuk memudahkan pembenaran dalam buku visual yang sedang dikembangkan.

- Terima kasih dan tetap semangat. Karena buku visual yang dikembangkan sangat menarik.

- Mungkin font aksara jawanya jangan terlalu dimainkan sehingga mudah untuk terbaca

- Saran dari saya mungkin dapat diberikan bagian halaman untuk berlatih menulis aksara Jawa
dengan model garis putus-putus, memang terlihat seperti buku anak TK namun untuk orang
yang sama sekali belum bisa menulis aksara Jawa, pasti itu sangat membantu, atau dapat
dilampirkan selembar kertas yang berisi latihan-latihan menulis aksara Jawa atau mungkin
dapat diberikan kode QR dalam buku yang dapat digunakan untuk mengakses game seperti kuis
mengenai materi Aksara Jawa yang telah disampaikan dalam buku tersebut.

- Semoga bermanfaat kakak, semangat dan terimakasih telah membuat ide yang sangat berguna
bagi upaya pelestarian Aksara Jawa.

- Gambar pendukung harap benar benar sesuai dengan materi yang di sampaikan sehingga tidak

menyebabkan salah pemahaman dari pembaca.
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Untuk buku ini sudah cukup baik dalam desain dan pemilihan font juga contoh gambarnya,
tetapi saya sendiri agak kurang terhadap penataan lay out atau sejenisnya

Sudah sangat menarik, colours full.

Bagus, sarannya untuk tulisan aksara jawa bisa dicantumkan juga dari beberapa model aksara
jawa

Untuk Buku menurut saya sudah unik dan menarik, harapan saya untuk kedepanyya semoga
mbak yang menciptakan buku bisa menciptakan buku yang lebih menarik dengan mengangkat
tema budaya agar budaya kita tetap lestari

Ke depannya disebarluarkan kembali

Menurut saya buku ini sudah sangat bagus, baik desain maupun kontennya. Saran dari saya
mungkin buku ini dapat dipasarkan dengan versi soft filenya, sehingga dapat diakses dan
digunakan dengan mudah di era digital seperti sekarang. Terma kasih

Selain buku ini memiliki desain yang menarik bahasa yang digunakanpun cukup mudah
dipahami, dan materi yang dikaji juga sesuai walaupun masih ada beberapa materi yang belum
tercantum dalam buku tersebut.

Saran saya semoga penulis dapat memberikan materi yang lebih luas serta mengkaji lebih
mendalam. Mungkin dapat ditambahkan materi mengenai jenis-jenis dari tulisan aksara jawa.
buku ini sudah bagus untuk dijadikan referensi tentang aksara jawa, buku ini sangat lengkap
meberikan informasi mengenai aksara jawa. bahasa yang didalam buku ini menurut saya mudah
dipahami pembaca. pengaturan layout yang sangat menarik juga membuat pembaca tidak
bosan. saranya saya didalam buku ini kalau bisa juga terdapat sedikit tips bagaimana cara agar
bisa menghafal aksara jawa. karena jika saya amati sebagian besar orang tidak hafal tentang
aksara jawa ini karena tidak hafal dan kurang faham sehingga membuat mereka beranggapan
jika aksara jawa ini tidak menarik dan sulit.

Sudah cukup baik

semoga setelah tercetak bahan buku diatas ekspetasi ©

Saran saya untuk gambar yang ada di dalam buku tersebut lebih di desain se minimalis

mungkin. Simple namun tampak elegan. Terimakasih
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Lampiran 2 : Dokumentasi

Dokumentasi Depth Interview dengan Ibu Yunita Ernawati (Dosen Bahasa dan

Sastra Jawa UNESA)
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Dokumentasi Depth Interview dengan Kak Saskia Ratry Arsiwie (Penulis buku

non-fiksi, Ghost Writer, Trainer)

150



Lampiran 3 : Draf Buku [Konten]
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